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Abstrak

Teknologi zaman sekarang merupakan hasil pembentukan dan
perkembangan ilmu pengetahuan, dan terjadi dalam bidang pendidikan.
Sangat cocok untuk pendidikan. Pendidikan itu sendiri juga cocok untuk
penggunaan teknologi untuk membantu pelaksanaan pembelajaran. Jika
teknologi informasi tidak sesuai untuk penyelenggaraan pendidikan, maka
akan sulit mengejar ketertinggalan teknologi yang semakin maju saat ini.
Seperti halnya yang peneliti temukan di salah satu sekolah yang ada di
Desa Pone, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo, yakni di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pone. Sekolah tersebut tidak
memadai teknologi informasi, dan tidak lengkapnya sarana prasarana
disekolah tersebut yang menghambat siswa untuk belajar lebih tentang
teknologi yang semakin maju. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode survei, jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknologi dalam dunia pendidikan adalah suatu sistem yang dimanfaatkan
untuk menunjang pembelajaran sehinggatercapai hasil yang diingingkan.
Implementasi teknologi dalam pendidikan di Indonesia adalah teknologi
dapat dimanfaatkan sebagai pembelajaran, alat administratif, dan sumber
belajar.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Sumber Belajar

Pendahuluan

2021

IImu pengetahuan berkembang dari waktu ke waktu. Perkembangan ilmu

ini mendukung terciptanya teknologi-teknologi baru yang menandai kemajuan
zaman. Selama ini teknologi yang dikembangkan sudah memasuki tahap digital.
Termasuk di Indonesia, setiap bidang sudah mulai memanfaatkan teknologi untuk
memajukan pekerjaan, termasuk pendidikan

Sebagai entitas yang terkait dengan budaya dan peradaban manusia,

pendidikan di seluruh dunia telah mengalami perubahan yang sangat mendasar di
era globalisasi. Banyak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat
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dinikmati oleh umat manusia. Di sisi lain, kemajuan ini disertai dengan penderitaan
banyak anak manusia, terutama di era globalisasi.

Teknologi merupakan hasil perkembangan ilmu pengetahuan, dan
berlangsung dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan itu sendiri juga
harus menggunakan teknologi untuk membantu pelaksanaan pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Lestari (2011) yang menyatakan bahwa teknologi digital
kini sudah mulai digunakan di dalam lembaga pendidikan sebagai sarana untuk
mendukung pembelajaran, baik sebagai alat informasi (yaitu sebagai sarana
mengakses informasi) atau sebagai alat pembelajaran (yaitu sebagai sarana
penunjang kegiatan belajar dan tugas).

Teknologi merupakan hasil ciptaan manusia. Oleh karena itu, wajar bila
memiliki kekurangan atau dampak negatif. Di dalam bidang pendidikan, selain
memiliki sisi positif, teknologi juga memiliki sisi negatif. Jika disuatu sekolah tidak
memadai teknologi informasi maka sekolah tersebut akan mengalami
keterbelakangan untuk proses belajar mengajar. Rusmin (2016) Pada abad ini,
terutama bidang Information and Communication Technology (ICT) yang serba
sophisticated membuat dunia ini semakin sempit. Karena kecanggihan teknologi
ICT ini beragam informasi dari berbagai sudut dunia mampu diakses dengan instan
dan cepat oleh siapapun dan dari manapun. Komunikasi antar personal dapat
dilakukan dengan mudah, murah kapan saja dan di mana saja.

Seperti halnya yang peneliti temukan di salah satu sekolah yang ada di Desa
Pone, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo, yakni di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Pone. Sekolah tersebut tidak memadai teknologi
informasi, dan tidak lengkapnya sarana prasarana disekolah tersebut yang
menghambat siswa untuk belajar lebih tentang teknologi yang semakin maju.
Teknologi yang canggih dapat membuat siswa lebih kreatif lagi untuk
mengeksplore imajinasi siswa.

Metode

Penelitian ini di lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pone.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi,

wawancara dan dokumentasi. Telah disediakan format penyusunan perangkat
pembelajaran yang kemudian hasil penyusunannya oleh siswa menjadi bahan penilaian.

Pembahasan

Penggunaan teknologi sudah bukan hal yang asing lagi di dalam era globalisasi.
Termasuk di dunia pendidikan, sebagai tempat lahirnya teknologi, sudah sewajarnya
bila pendidikan juga memanfaarkan teknologi untuk memudahkan pelaksanaan
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pembelajaran. Dari sini, muncul lah istilah teknologi pendidikan. Teknologi
pendidikan adalah metode bersistem untuk merencanakan, menggunakan, dan
menilai seluruh kegiatan pengajaran dan pembelajaran dengan memperhatikan,
baik sumber teknis maupun manusia dan interaksi antara keduanya, sehingga
mendapatkan bentuk pendidikan yang lebih. Rahmat (2019) tenologi merupakan
bagian dari “realitas objektif” sebagai hasil dari momentuk proses eksternalisasi.
Dan seperti unsur-unsur “realitas objektif” lain, teknologi juga tidak “stabil”.
Sedangkan menurut Yusuf (2012) teknologi pendidikan adalah suatu proses
sistemik dalam membantu memecahkan masalah-masalah pembelajaran. Pendapat
ini sejalan dengan pendapat Lestari (2011) yang menyatakan bahwa teknologi
pendidikan bukan tentang perangkat, mesin, komputer atau artefak lainnya,
melainkan itu adalah tentang sistem dan proses yang mengarah ke hasil yang
diinginkan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan teknologi pendidikan adalah
suatu sistem yang dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran sehingga tercapai
hasil yang diinginkan. Teknologi Pendidikan merupakan studi sistematik mengenai
cara bagaimana tujuan pendidikan dapat dicapai sesuai dengan ketentuan
penggunaan teknologi informasi pembelajaran disekolah.

Anggraeny (2020) Pembelajaran menggunakan teknologi berfungsi untuk
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami
konsep pembelajaran serta dapat menambah semangat belajar, karna materi yang
disampaikan menarik perhatian siswa. Pembelajaran yang diberikan kepada siswa
harus menimbulkan ketertarikan siswa agar siswa memiliki partisipasi yang
antusias dalam kegiatan belajar mengajar. Media yang digunakan berupa gambar
dan film yang ditampilkan melalui proyektor.

Meskipun dari tahun ke tahun definisi teknologi pendidikan selalu
berkembang, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa teknologi pendidikan
adalah sebuah bidang studi, teori, sarana, bidang disiplin ilmu, dan praktik etis
untuk memfasilitasi dan mempermudah proses pendidikan dan juga sebagai sebuah
proses integral dalam menganalisis permasalahan, menemukan solusi, melakukan
evaluasi, serta memperoleh pemecahan masalah yang berkaitan dengan semua
aspek belajar manusia dengan menggunakan berbagai sumber belajar dan peralatan
yang mendukung aspek pembelajaran dan pendidikan.

Dari hasil observasi peneliti dapat membuktikan bahwa pembelajaran
menggunakan teknologi pada zaman sekarang sudah sangat canggih, akan tetapi
sangat disayangkan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pone (MIM Pone)
belum menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi karena
keterbatasan sarana prasarana. Di MIM Pone siswa yang akan mengikuti simulasi
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ANBK harus pergi kesekolah yang sarana prasarannya lengkap dan memadai, dan
akan memakan waktu sepuluh sampai lima belas menit. Hal ini harus menjadi
perhatian lebih untuk memajukan pendidikan di indonesia.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
(bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Penggunaan
teknologi sebagai media pembelajaran sudah tidak asing lagi, mulai dari teknologi
yang sangat sederhana sampai teknologi yang canggih. Teknologi dapat
dimanfaatkan untuk menarik minat siswa dalam belajar sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien.

Pembelajaran dengan menggunakan komputer akan memberikan motivasi
yang lebih tinggi, karena komputer akan dikaitkan dengan kesenangan, kreativitas,
dan permainan. Pembelajaran dengan menggunakan komputer akan memberi
kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan materi pembelajaran yang otentik
dan mendapatkan pembelajaran yang lebih luas. Dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti ketika pembelajaran menggunakan media siswa lebih
senang dan mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan
media pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dari salah
satu penelitian yang dilakukan oleh Ghavifekr (2016) dengan judul Teaching and
Learning with Technology: Effectiveness of ICT Integration in Schools
menghasilkan kesimpulan bahwa komunikasi teknologi akan membantu kebutuhan
para guru dalam proses pembelajaran untuk mengganti metode pengajaran
tradisional dengan alat dan fasilitas pengajaran berbasis teknologi. Integritas
pengajaran dengan menggunakan media pengajaran akan membantu efektivitas
guru dan siswa. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa persiapan guru dilengkapi
dengan baik. Alat dan fasilitas teknologi merupakan faktor utama dalam
keberhasilan proses pembelajaran di Sekolah.

Perkembangan ilmu pengetahuan telah membawa teknologi memasuki
dunia digital. Menurut Lestari (2011), penggunaan teknologi digital memiliki peran
dalam mendukung dan meningkatkan proses kognitif peserta didik dan
keterampilan berpikir. Salah satu contoh teknologi digital adalah internet. Internet
dapat memungkinkan guru untuk menyajikan pelajaran menjadi lebih menarik bagi
para peserta didik. Saat ini pembelajaran berbasis internet, seperti web-learning, e-
learning atau pembelajaran online (pembelajaran jarak jauh) sudah banyak
dilakukan. Pembelajaran-pembelajaran ini memanfaatkan internet sebagai media.
Selain pembelajaran menjadi lebih fleksibel dari segi waktu, tempat dan usia,
peserta didik juga dapat mengakses informasi yang dibutuhkan dalam pembelajaran
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dengan bebas. Karena pembelajaran menjadi lebih individual, maka hal ini dapat
meningkatkan proses kognitif peserta didik dan keterampilan berpikirnya. Contoh
lain penggunaan teknologisebagai media pembelajaran adalah radio, televisi, video
yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi gaya belajar peserta didik yang
berbeda-bedadan juga menarik minat siswa untuk dapat lebih termotivasi lagi dalam
belajar. Penggunaan perangkat presentasi interaktif seperti papan tulis elektronik
dapat membuat materi pembelajaran menjadi lebih menarik untuk peserta didik.
Alat Administratif

Teknologi juga dapat dimanfaatkan sebagai alat administratif. Seperti yang
dikatakan Lestari (2011) bahwa salah satu manfaat teknologi digital adalah
sebagai perbaikan keefektifan pengorganisasian lembaga pendidikan. Dengan
menggunakan komputer, sebagai salah satu produk teknologi digital, lembaga
pendidikan dapat lebih mudah untuk mengelola data administrasi, meliputi data
siswa, data guru, maupun data sekolah itu sendiri.

Wijayanti (2011) Teknologi informasi dapat digunakan untuk membantu
pekerjaan administratif (Word processor & Kebutuhan Wajib Tingkat Dasar,
Spreadsheet). Pada era Kini, berbagai kebutuhan administrasi, persuratan, dan
perpesanan sudah mulai berbasis elektronik, oleh karena itu sudah waktunnya
sbagi guru untuk menginovasikan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
membekali kemampuan-kemampuan administratif, Spreadsheet berbasis
elektronik pada peserta didik.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teknologi
memiliki peran besar di era sekarang, bukan hanya untuk memudahkan proses
belajar mengajar antara guru dan siswa, tetapi untuk kepentingan administrasi
disekolah sekarang yang semakin canggih bisa menggunakan teknologi ini. Guru
dengan mudah membuat perangkat-perangkat untuk kepentingan sekolah seperti
silabus, RPP data sekolah, dan data siswa jika teknolgi informasi memadai.
Sumber Belajar

Fitriansyah (2019) Sumber belajar sendiri merupakan sarana pembelajaran
baik yang dimanfaatkan atau sengaja dirancang dalam memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya terbatas pada bahan dan alat, tetapi juga
mencakup tenaga, biaya dan fasilitas, sehingga pada prosesnya, sumber belajar
dapat digunakan secara terpisah maupun terkombinasi,

Safira (2011) mengatakan teknologi digital dapat membantu guru untuk
memproduksi bahan-bahan pelajaran dan memungkinkan mereka untuk
menghbiskan waktu dengan peserta didik. Dengan tersedianya komputer, guru
dapat menyusun rencana pembelajaran dan materi-materi yang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk dipelajari. Selain itu, tersedianya internet juga memungkinkan
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peserta didik untuk mengakses informasi dengan mudah dari sumber yang
berbeda.

Saat ini, dengan menggunakan teknologi digital, peserta didik banyak
mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam belajar. tersedianya e-book
merupakan salah salah satu salah satu kemudahan tersebut. Peserta didik tidak perlu
membeli buku di toko-toko untuk mendapatkan sumber belajar. Peserta didik
cukup hanya mendownload e-book yang sudah banyak tersedia di internet.

Penutup

Pendidikan di era sekarang berarti terintegrasinya pendidikan nasional ke
dalam pendidikan dunia. Siswa harus dibekali kompetensi yang memadai agar
siswa eksis di era global yang sangat kompetitif. Terdapat beberapa msalah dan
tantangan yang dihadapi dunia pendidikan di era globalisasi, antara lain kualitas
pendidikan, profesionalisme tenaga kependidikan, kebudayaan (akulturasi),
strategi pembelajaran, tantangan perbaikan manajemen, serta tantangan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Teknologi dalam dunia pendidikan adalah suatu sistem yang dimanfaatkan
untuk menunjang pembelajaran sehingga tercapai hasil yang diingingkan.
Implementasi teknologi dalam pendidikan di Indonesia adalah teknologi dapat
dimanfaatkan sebagai pembelajaran, alat administratif, dan sumber belajar. Dampak
teknologi dalam pendidikan di Indonesia, selain memiliki dampak positif juga
memiliki dampak negatif. Dampak positifnya adalah lebih efisien dalam masalah
waktu, biaya, logistik dan masalah kelembagaan lainnya. Sedangkan dampak
negatifnya adalah teknologi dapat merubah kehidupan sosial.
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PROFIL HASIL BELAJAR IPA KELAS V DI UPT SPF SD
NEGERI MANDAI DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING

Arisma Dyah Nurmalisa, Syarifuddin Kune, Evi Ristiana
Universitas Muhammadiyah Makassar
e-mail korespondensi: arisma.dyah@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
quantum teaching terhadap hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan
pembelajaran konvensioanal pada materi campuran homogen dan heterogen.
Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design. Jenis desain
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah non equivalen control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VA
dan VB sebanyak 62 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VA sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 siswa dan kelas VB sebagai
kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Pengumpulan data menggunakan lembar tes,
dan dokumentasi. Analisis data hasil belajar siswa menggunakan presentase
dan analisis data deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan kategori hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran quantum teaching dengan Kkategori sangat tinggi memiliki
presentase 20%, kategori tinggi dengan presentase 23%, kategori sedang
dengan presentase 47%, dan kategori kurang dengan presentase 10%.
Sedangkan kategori hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan kategori sangat tinggi memiliki presentase
0%, kategori tinggi dengan presentase 6%, kategori sedang dengan presentase
22%, dan kategori kurang dengan presentase 72%. Tingkat ketuntasan hasil
belajar pada kelas eksperimen mencapai 90%, dan pada kelas kontrol
mencapai 28%. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar IPA
konsep campuran homogen dan heterogen kelas V UPT SPF SD Negeri
Mandai Kota Makassar.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Quantum Teaching, Hasil Belajar, IPA

Pendahuluan

Perkembangan pembelajaran di bidang IImu pengetahuan dan teknologi saat
ini semakin hari semakin meningkat. Fenomena tersebut mengakibatkan adanya
persaingan dalam berbagai kehidupan, salah satu diantaranya adalah pendidikan.
Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan cita-cita seluruh
bangsa dan negara di dunia melalui sebuah pendidikan (Subarjono, 2012).
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan pelajaran dan latihan
agar siswa tersebut berperan aktif dalam kehidupan masa depannya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan pada abad 21 ini, semakin penting untuk menjamin siswa
memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan
teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja dan bertahan dengan
menggunakan keterampilan untuk hidup (life skills) (Trilling dan Fadel, 2009).
Sebagaimana firman Allah SWT mengenai pentingnya pendidikan dan orang-orang
diberi ilmu pengetahuan dalam QS Al-Mujadalah ayat 11:

Terjemahan:
“... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat ...” (Departemen
Agama RI, 2005).

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran utama dalam kurikulum
pendidikan disetiap jenjang pendidikan terutama ditingkatan Sekolah Dasar.
Pembelajaran IPA merupakan usaha yang dilakukan manusia dalam memahami
alam semesta melalui sebuah pengamatan yang tetap pada sasaran, serta
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan
suatu kesimpulan. IPA terbentuk dari kumpulan pengetahuan yang sistematik dan
terstuktur didasarkan oleh fakta. IPA menekankan pada pemberian langsung
melalui serangkaian proses ilmiah (Ahmad Susanto, 2013).

Pembelajan IPA yang dipelajari tidak hanya kumpulan fakta akan tetapi
proses perolehan fakta yang didasarkan pada kempuan menggunakan kemampuan
dasar IPA yang bertujuan untuk mempredikasi atau menjelaskan fenomena yang
berbeda baik dari segi proses maupun dari segi sikapnya (BSNP:2006). Salah satu
materi pembelajaran IPA yang berkaitan dengan segala segi proses dan sikapnya
adalah pembelajaran campuran homogen dan heterogen. Pembelajaran dengan
materi campuran homogen dan heterogen bukan hanya sekedar menyebutkan arti
dari perbedaan campuran homogen dan heterogen, akan tetapi bagaimana
mengetahui proses dan sikapnya sehingga menghasilkan pemahaman konsep
materi campuran homogen dan heterogen.
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Campuran homogen merupakan campuran yang zat penyusunnya tercampur
sempurna. Pada campuran homogen, zat penyusunnya tidak dapat dibedakan.
Contoh campuran homogen antara lain campuran air dan gula, campuran air dan
garam. Campuran heterogen merupakan campuran dari dua zat atau lebih, memiliki
sifat yang mana zat penyusunnya tak sama alias tak seragam. Sehingga kedua zat
tersebut masih bisa dibedakan partikel-partikelnya. Contoh dari campuran
heterogen seperti campuran antara tanah dengan kerikil, beton, campuran antara
pasir dan air, dan campuran lainnya yang kedua zatnya masih tampak dengan mata
telanjang tanpa bantuan alat.

Berbicara mengenai hasil belajar banyak para tokoh dalam mengemukakan
pendapat namun kesemuanya tidak ada menunjukkan pertentangan makna
melainkan saling melengkapi (Ni Made Sarjani dkk, 2014). Sejalan dengan Jihad
dan Haris (2012: 14) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah pencapaian
seseorang dalam bentuk adanya perubahan perilaku yang cenderung menetap dari
ranah kognitif, afektif, dan psikomatorik dari proses belajar yang dilakukan dalam
periode tertentu. Oleh karena itu apabila siswa mempelajari pengetahuan tentang
konsep, maka kemampuan yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep (Risa
Umami, 2013)

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam mengoptimalkan hasil belajar
siswa kelas V adalah dengan penggunaan model pembelajaran. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial (Arends, 1997 dalam Trianto, 2011). Model pembelajaran yang
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif satu diantaranya
adalah model pembelajaran quantum teaching.

Model pembelajaran quantum teaching adalah sebuah pilihan tepat bagi guru
SD guna menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam belajar IPA. Model
pembelajaran ini  juga menjadikan pengajaran dan pembelajaran lebih
menggairahkan. Model Quantum teaching memiliki asas utama yaitu utamanya
yaitu “Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia
Mereka” (De Porter, 2009:6). Sehingga guru dapat menciptakan proses belajar yang
menyenangkan sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi
pembelajaran. Selain asas tersebut, menurut De Porter (2009:7), terdapat prinsip
dasar yang terdapat dalam model quantum teaching yaitu: a) Segalanya berbicara,
artinya baik dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dan dari kertas yang
dibagikan serta dari rancangan pembelajaran, semuanya mengirim pesan tentang
belajar; b) Segalanya bertujuan, artinya semua yang terjadi dalam proses
pembelajaran mempunyai tujuan; c) Pengalaman mendahului pemberian nama,
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artinya bahwa pembelajaran yang baik adalah jika siswa telah memperoleh
informasi terlebih dahulu apa yang akan dipelajari sebelum memperoleh nama
untuk apa yang mereka pelajari; d) Akui setiap usaha, artinya dalam proses
pembelajaran siswa seharusnya dihargai dan diakui setiap usahanya walaupun
salah, karena belajar diartikan sebagai usaha yang mengandung resiko untuk keluar
dari kenyamanan untuk membongkar pengetahuan sebelumnya; e) Jika layak
dipelajari, maka layak pula dirayakan. Segala sesuatu yang telah dipelajari oleh
siswa sudah pasti layak pula dirayakan keberhasilannya.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen. Pada penelitian eksperimen karena tujuanya melakukan
perbandingan suatu akibat perlakuan tertentu dengan suatu perlakuan lain yang
berbeda, maka dikenal dua kelompok perbandingan, yaitu kelompok ekperimen dan
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan suatu perlakuan,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan. Kemudian kedua kelompok tersebut
diamati untuk melihat perbedaan pada kelompok eksperimen dengan
membandingkan pada kelompok kontrol.

Desain penelitian eksperimen yang digunakan yaitu eksperimen semu (quasi
experiment). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Dalam hal ini, peneliti menggunakan quasi eksperiment
design dengan alasan peneliti tidak dapat melakukan kontrol atau pengendalian
variabel secara ketat atau secara penuh. Situasi kelas sebagai tempat perlakuan tidak
memungkinkan pengontrolan yang sedemikian ketat. Jadi dalam hal ini peneliti
dapat melakukan kontrol variabel sesuai dengan keadaan atau kondisi yang ada.

Dengan kondisi semacam itu, maka model desain quasi eksperimen yang
digunakan adalah nonequivalent control group design. Pada desain ini kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Kelompok
eksperimen mendapatkan perlakuan dengan digunakannya pembelajaran quantum
teaching, sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mendapatkan
tes dua Kkali, yaitu tes 1 (pretest) dan tes 2 (posttest). Setelah itu dilakukan analisis
data untuk mengetahui keadaan ke dua kelompok terhadap perlakuan yang
diberikan untuk mengambil suatu kesimpulan. Kedua kelompok ini dalam proses
pembelajaran mendapatkan materi pelajaran yang sama dari segi tujuan dan isi
materi pelajaran.

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono: 2013). Jadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VA dan kelas VB sebanyak 62
siswa yang ada di UPT SPF SD Negeri Mandai.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran secara umum Model Pembelajaran Quantum Teaching terhadap
Hasil Belajar IPA Konsep Campuran Homogen dan Heterogen Kelas V UPT SPF
SD Negeri Mandai Kota Makassar. Tahapan model pembelajaran quantum
teaching yang berpengaruh pada hasil belajar siswa terlihat pada kegiatan
percobaan yang dilakukan pada kelas eksperimen. Dengan kegiatan percobaan
tersebut, siswa akan mengalami dan memahami secara langsung konsep campuran
homogen dan heterogen.

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran quantum
teaching pada materi campuran homogen dan heterogen lebih tinggi pengaruhnya
dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini
dapat dibuktikan dengan dengan nilai hasil belajar diperoleh melalui tes yang sudah
diberikan. Bentuk tes yang diberikan adalah pilihan ganda.

1. Katagori Hasil Belajar

Data yang diperoleh pada katagori belajar dalam penelitian ini berupa hasil
belajar analisis statistik deskriptif pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran quantum teaching dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Distribusi frekuensi nilai pretest dan posttest
dinyatakan dalam bentuk interval menggunakan pedoman penskoran dari
Kemendikbud (2016:47) tentang pretest dan posttest yang ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Pedoman Penskoran Nilai Pretest dan Posttest

Nilai Interval Kategori
93-100 Sangat Tinggi
84-92 Tinggi
75-83 Sedang
<75 Kurang

Perolehan data hasil pretest dan posttest pada kelas eksprimen dan kontrol
sebagai berikut:
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Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Pretest (frekuensi) Posttest Pretest Posttest
(frekuensi) (frekuensi) (frekuensi)

40 3 - 4 -

45 - - - -

50 1 - 5 2

55 1 - 4 4

60 8 - 8 4

65 3 - 3 7

70 5 3 2 6

75 2 3 4 2

80 7 11 2 5

85 - 3 - 2

90 - 4 - -

95 - 6 - -
Jumlah 30 30 32 32

Perolehan data hasil pretest pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh data
distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pretest Hasil Belajar

. . Eksperimen Kontrol
No | Interval Nilai Kategori Frekuensi | (%) | Frekuensi | (%)
1 93-100 Sangat Tinggi - - - -
2 84-92 Tinggi - - - -
3 75-83 Sedang 9 30 6 19
4 <75 Kurang 21 70 26 81
Diagram distribusi frekuensi pretest hasil belajar
100
81%
80 70%
0 . . W 93-100
30% W 84-92
40 9% — 7583
O T 1
Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Diagram Distribusi Pretest Hasil Belajar
Perolehan data dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi nilai
pretest hasil belajar kelas eksperimen yaitu rentang nilai interval 93-100 yang
berada pada kategori sangat tinggi tidak ada, rentang nilai 84-92 yang berada pada
kategori tinggi tidak ada, rentang nilai interval 75-83 yang berada pada kategori
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sedang diperoleh 9 siswa dengan presentase 30%, rentang nilai interval <75 pada
kategori kurang diperoleh 21 siswa dengan presentase 70%.

Distribusi frekuansi nilai pretest hasil belajar kelas kontrol yaitu rentang
nilai interval 93-100 yang berada pada kategori sangat tinggi tidak ada, rentang
nilai 84-92 yang berada pada kategori tinggi tidak ada, rentang nilai interval 75-
83 yang berada pada kategori sedang diperoleh 6 siswa dengan presentase 19%,
rentang nilai interval <75 pada kategori kurang diperoleh 26 siswa dengan
presentase 81%.

Perolehan data hasil posttest pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh
distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Posttest Hasil Belajar

2021

- . Eksperimen Kontrol
No | Interval Nilai Kategori Frekuensi | (%) | Frekuensi | (%)
1 93-100 Sangat Tinggi 6 20 - -
2 84-92 Tinggi 7 23 2 6
3 75-83 Sedang 14 47 7 22
4 <75 Kurang 3 10 23 72
Diagram distribusi frekuensi posttest hasil belajar
80 —
72%

70

60

50 47% m93-100

40 W 84-92

30 1 23% | 22% 75-83

20 - 20% - 0% m<75

10 A 6% -

0 - , I ,

Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Diagram Distribusi Posttest Hasil Belajar

Perolehan data dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi nilai
posttest hasil belajar kelas eksperimen yaitu rentang nilai interval 93-100 yang
berada pada kategori sangat tinggi diperoleh 6 siswa dengan presentase 20%,
rentang nilai 84-92 yang berada pada kategori tinggi diperoleh 7 siswa dengan
presentase 23%, rentang nilai interval 75-83 yang berada pada kategori sedang
diperoleh 14 siswa dengan presentase 47%, rentang nilai interval <75 pada kategori
kurang diperoleh 3 siswa dengan presentase 10%.
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Distribusi frekuansi nilai posttest hasil belajar kelas kontrol yaitu rentang
nilai interval 93-100 yang berada pada kategori sangat tinggi tidak ada, rentang nilai
84-92 yang berada pada kategori tinggi diperoleh 2 siswa dengan presentase 6%,
rentang nilai interval 75-83 yang berada pada kategori sedang diperoleh 7 siswa
dengan presentase 22%, rentang nilai interval <75 pada kategori kurang diperoleh
23 siswa dengan presentase 72%.

2. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar siswa tuntas atau tidak tuntas dalam penelitian
ini maka ditetapkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari pihak sekolah
untuk mata pelajaran IPA adalah 75, maka data nilai hasil belajar kelas eksperimen
dan kontrol sesudah diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Data Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kategori Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas
No
Ketuntasan Tuntas
F % F % F % F %
1 | Pretest 9 30 21 70 6 19 26 81
2 | Posttest 27 90 3 10 9 28 23 72

Perolehan data dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa data tingkat ketuntasan
hasil belajar kelas eksperimen kategori kutuntasan pretest mencapai 30% dan
kategori ketuntasan posttest mencapai 90%, sedangkan data tingkat ketuntasan hasil
belajar kelas kontrol kategori ketuntasan pretest mencapai 19% dan kategori
ketuntasan posttest mencapai 28%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar
IPA konsep campuran homogen dan heterogen kelas V UPT SPF SD Negeri
Mandai Kota Makassar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol.
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF
BERBASIS MASALAH TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH DALAM PEMBELAJARAN IPS
SISWA KELAS V SD

Atira, Rosleny Babo, Muhajir
Universitas Muhammadiyah Makassar
atira.fattah11@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya variasi model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran IPS di SD. Guru pada
umumnya hanya menggunakan metode ceramah dan metode lainnya yang
tidak mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dan
memecahkan masalah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SD.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain
penelitian nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V di Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros
dengan jumlah 276 orang. Dengan menggunakan teknik simple random
sampling maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa UPTD SDN 201
Inpres Tammu-Tammu sebagai kelas kontrol berjumlah 35 orang dan siswa
UPTD SDN 55 Pamanjengan sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 27
orang. Teknik pengumpulan data melalui instrumen tes, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data hasil tes untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah menggunakan prosentasi distribusi frekuensi dan analisis
data deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas kontrol
terdapat 3% dengan kategori sangat tinggi, 11% dengan kategori tinggi, 26%
dengan kategori cukup, dan 60% dengan kategori kurang. Sementara pada
kelas eksperimen menunjukkan hasil 18% dengan kategori sangat tinggi, 30%
dengan kategori tinggi 30% dengan kategori cukup dan 22% dengan kategori
kurang. Sementara itu, berdasarkan ketentuan minimum pada satuan
pendidikan diperoleh hasil bahwa pada kelas kontrol ketuntasan mencapai
43% sementara di kelas eksperimen menunjukkan ketuntasan 89% secara
klasikal sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kolaboratif berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SD di Kecamatan
Moncongloe Kabupaten Maros.

Kata Kunci : Kolabhoratif, Pemecahan Masalah, IPS

Pendahuluan
Pendidikan merupakan syarat utama yang harus dimiliki dan dikembangkan
dalam menghadapi kondisi bangsa Indonesia sekarang ini dimana perkembangan
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zaman menuntut siswa untuk memiliki keterampilan agar meraih kesuksesan,
mampu bersaing dan tidak tertinggal oleh perubahan. Sebagaimana yang tercantum
dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan
menengah bahwa dalam proses pembelajaran siswa diharapkan mampu
menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak seperti berpikir kreatif, Kritis,
bertindak produktif, mandiri, kolaboratif dan komunikatif.

Pembelajaran dapat berjalan dengan baik ketika setiap siswa sukses belajar,
mencapai tujuan pembelajaran, siswa mampu menjawab tantangan guru, dan siswa
dapat mengkonstruk ilmu pengetahuannya. Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas
tidak setiap siswa mengalami belajar yang bermakna atau berhasil mengkonstruk
pengetahuannya. Hal tersebut menimbulkan kebutuhan untuk perubahan dalam cara
mengajar guru dan cara belajar siswa. llmu Pengetahuan Sosial (IPS), sebagai salah
satu pembelajaran yang diajarkan di tingkat sekolah dasar berfungsi
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar untuk melihat kenyataan
sosial yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari dan menumbuhkan rasa
kebanggaan terhadap perkembangan masyarakat sejak masa lalu dan masa kini. IPS
memiliki tujuan yang sangat agung dan mulia, yaitu untuk memahami
pengembangan pembelajaran IPS dan mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap,
keterampilan sosial, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi
serta mampu merefleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara.

Salah satu komponen penting pendidikan abad 21 yaitu kemampuan
pemecahan masalah (Wismath et.al, 2014). Selain itu, amanat kurikulum 2013
dalam pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu memasukkan keterampilan abad 21
dalam pembelajaran dengan menerapkan 4C (communication, colaboration,
critical and problem solving, creative and innovation), serta mengasah kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Permendiknas Nomor 103, 2014). Pada
pembelajaran kurtilas, siswa tidak hanya menerima transfer ilmu dari guru tetapi
belajar menemukan konsep melalui tahap menganalisis dan memecahkan masalah.
Dengan demikian, salah satu kemampuan yang perlu diasah dalam pendidikan SD
yaitu kemampuan pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan amanat yang
terdapat pada Permendiknas (2006) yaitu bahwa pendidikan harus diberikan sejak
dini karena bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dasar agar mempunyai
kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, pembelajaran yang diberikan untuk siswa bukan sekadar
mentransfer ilmu tetapi siswa dilibatkan secara langsung untuk menemukan konsep
dan berpikir secara kritis dan kreatif tentang bagaimana memecahkan
permasalahan. Kemampuan pemecahan masalah bertujuan memberikan jalan
keluar dan solusi terhadap suatu permasalahan dengan menggunakan kemampuan
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berpikir. Oleh karena itu, guru harus memberikan pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk melakukan kegiatan berpikir.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk berpikir
tingkat tinggi yaitu model pembelajaran kolaboratif berbasis masalah. Model
kolaboratif merupakan model pembelajaran berkelompok untuk kerjasama
mengkonstruk pengetahuan dan setiap siswa memiliki kontribusi terhadap
kelompok. Pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang menuntut untuk
bekerja bersama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama
(Barkley, dkk, 2016: 4). Kolaboratif berbasis masalah dapat mendorong siswa
untuk belajar dengan melakukan dan menekankan keaslian lingkungan belajar
kolaboratif, siswa menjadi peserta dalam proses pembelajaran aktif, dengan
penekanan pada pemikiran independen dan kemampuan pemecahan masalah.
Tujuan dari kolaboratif berbasis masalah tidak hanya mencakup pengembangan
keterampilan memecahkan masalah tetapi juga membimbing pengembangan
kerjasama dan kemampuan komunikasi peserta didik. (Amin, 2020). Widjajanti
(2008) menjelaskan langkah-langkah dalam proses pembelajaran kolaboratif
berbasis masalah yaitu sebagai berikut: (1) pembelajaran diawali dengan pemberian
masalah yang menantang, (2) siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
dan merancang penyelesaian masalah tersebut secara individu sebelum mereka
belajar dalam kelompok, (3) siswa belajar dalam kelompok kecil yang
beranggotakan 4-6 orang guna mengklarifikasi pemahaman mereka, mengkritisi ide
teman dalam kelompoknya, membuat konjektur, memilih strategi penyelesaian, dan
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan cara saling beradu argument, (4)
siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang diperoleh, (5) siswa
menyelesaikan masalah berupa latihan yang diberikan secara individual.

Di dalam Al-Qur an pun dijelaskan pula bahwa manusia diajarkan untuk
mencari tahu atau bertawakkal dalam memecahkan masalah yang terantum dalam
Surah Al-Imran 159 sebagai berikut: )

S DRI Y e GaBBTAGA (e | pually QR BB Usb R 3% a0 G A (a ARd) Lad
Al Al L ()2 o R ca e 1 AT b Ak )l

Terjemahan :

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”
[Q.S. Ali Imran : 159]
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan kecakapan seseorang dalam
upaya mengatasi persoalan yang sedang dihadapi menggunakan seperangkat aturan
atau prosedur, metode atau strategi, berdasarkan pengetahuan dan keterampilan
yang didapat dari pengalaman dan pengamatan yang dialami sebelumnya untuk
menemukan sesuatu yang baru. (Ayu Wardhani, 2019). Kemampuan pemecahan
masalah adalah kemampuan individu dalam menggunakan proses berfikirnya
untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi,
menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang
paling efektif (Preisseisen dalam Martinis Yamin, 2007).

Indikator kemampuan memecahkan masalah yang digunakan yaitu (a) siswa
mampu memahami masalah, (b) siswa dapat mengidentifikasi berbagai masalah
yang muncul, (c) siswa dapat merumuskan masalah, (d) siswa dapat memilih,
mencari dan mengidentifikasi bahan-bahan yang dianggap penting dalam usaha
memecahkan masalah, (e) siswa dapat memberikan solusi pemecahan masalah.

Dengan adanya kemampuan pemecahan masalah, siswa dapat memecahkan
masalahnya sendiri dan tidak selalu bergantung pada orang lain dalam memecahkan
masalahnya. Kemampuan memecahkan masalah yang dimaksud adalah
kemampuan pemecahan masalah dalam mengerjakan soal atau menjawab
pertanyaan dari guru dalam memahami materi IPS.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksprimen. Sugiyono (2017)
menjelaskan bahwa kuasi eksperimen merupakan jenis penelitian yang dilakukan
untuk memperoleh informasi yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain
penelitiannya yaitu kuasi eksperimen dengan jenis Nonequivalent Control Group
Design. Desain ini hampir sama dengan jenis Pretest-Posttest Control Group
Design (lbrahim, et.al, 2018). Pada desain ini, dua kelompok diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak
berbeda signifikan. Pada penelitian ini kelas eksprimen akan diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran kolaboratif berbasis masalah dan pada kelas
kontrol hanya menggunakan model pembelajaran konvensional.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V (lima) di Kecamatan
Moncongloe Kabupaten Maros yang terdiri dari 8 sekolah dengan jumlah siswa
276 orang. Dalam penelitian ini digunakan simple random sampling karena
pengambilan sampel dengan cara sederhana yaitu dengan mengambil sampel dari
populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.
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Berdasarkan teknik sampling tersebut maka sampel dalam penelitian ini
adalah siswa UPTD SDN 201 Inpres Tammu-Tammu sebagai kelas kontrol
berjumlah 35 orang dan siswa UPTD SDN 55 Pamanjengan sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 27 orang.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran secara umum pengaruh model pembelajaran kolaboratif berbasis
masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPS siswa
kelas V SD dapat dilihat dari instrumen tes yang diberikan untuk mengukur
kemampuan memecahkan masalah pada materi IPS kelas V tentang interaksi
manusia dan lingkungannya dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia. Instrument tes digunakan karena yang
akan diukur adalah kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang berarti
kemampuan tersebut masih dalam ranah kognitif. Berdasarkan distribusi frekuensi
hasil tes kelas kontrol dan kelas eksprimen menunjukan perbedaan baik dari segi
pengkategorian maupun ketuntsaan belajar secara klasikal.

Pengkategorian Hasil Tes

Distribusi frekuensi nilai pretes dan posttes pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas eksprimen yang
menggunakan model pembelajaran kolaboratif berbasis masalah dinyatakan dalam
bentuk interval menggunakan pedoman penskoran dari Kemendikbud (2016:47),
data diinterpretasi kedalam kategori nilai kemampuan memecahkan masalah
berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan pada satuan pendidikan tempat
penelitian sebagai berikut:

Tabel 1 Pengkategorian Hasil Pretes dan Posttes

Nilai Siswa Kategori
91-100 Sangat tinggi
81-90 Tinggi
71-80 Cukup
<70 Kurang

Rekapan perolehan hasill pretest dan posttest pada kelas eksprimen dan
kontrol sebagai berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi Perbandingan Frekuensi Hasil Pretes dan Posttes Siswa
Kelas V pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksprimen

Rentang Pretes Postes
Nilai Kelas Kel_as Kelas Kontrol Kel_as
Kontrol Eksprimen Eksprimen
1-10 1 2 0 0
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Rentang Pretes Postes

Nilai Kelas Kel.as Kelas Kontrol Kel.as
Kontrol Eksprimen Eksprimen

11-20 4 0 0 0
21-30 3 0 0 0
31-40 7 7 0 0
41-50 4 4 3 0
51-60 3 7 8 1
61-70 4 0 10 5
71-80 4 4 9 8
81-90 4 3 4 8

91-100 0 0 1 5

Jumlah 35 27 35 27

Distribusi frekuensi perolehan data hasil pretest pada kelas eksperimen
dan kontrol sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pretest Hasil Tes Kemampuan Memecahkan Masalah

Kelas :
No Inliﬁlra\llial Kategori Kontrol Kelas Eksprimen
Frekuensi (%) | Frekuensi | (%)
1 91-100 Sangat Tinggi - - - -
2 81-90 Tinggi 4 11 3 11
3 71-80 Sedang 4 11 4 15
4 <70 Kurang 27 78 20 74

Diagram distribusi frekuensi pretest hasil belajar dapat dilihat pada gambar berikut ini:

80
60

40

H Kelas Kontrol
20
B Kelas Eksprimen

<70 (K
HerrAlg0 (Sedang) 54 (Tinggi)
91-100 (Sangat Tinggi)

Gambar 1. Diagram Distribusi Pretes Kemampuan Pemecahkan Masalah
Berdasarkan data pada tabel 3 di atas diperoleh data bahwa hasil pretes siswa
pada kelas kontrol yang memperoleh rentang nilai interval 91-100 dengan kategori
sangat tinggi tidak ada, rentang nilai interval 81-90 dengan kategori tinggi
mencapai 11%, rentang nilai interval 71-80 dengan kategori sedang mencapai 11%,
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rentang nilai interval kurang dari 70 dengan kategori kurang mencapai 78%.

Sementara hasil tes pada kelas eksprimen yang memperoleh rentang nilai
interval 91-100 dengan kategori sangat tinggi tidak ada, rentang nilai interval 81-
90 dengan kategori tinggi mencapai 11%, rentang nilai interval 71-80 dengan
kategori sedang mencapai 15%, rentang nilai interval kurang dari 70 dengan
kategori kurang mencapai 74%.

Distribusi frekuensi perolehan data hasil posttes pada kelas eksperimen
dan kontrol sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Posttes Kemampuan Pemecahkan Masalah

Kelas .
NO Inliﬁ:'a\llial Kategori Kontrol Kelas Eksprimen
Frekuensi (%) | Frekuensi | (%)
1 91-100 Sangat Tinggi 1 3 5 18
2 81-90 Tinggi 4 11 8 30
3 71-80 Sedang 9 26 8 30
4 <70 Kurang 21 60 6 22

Diagram distribusi frekuensi hasil posttes  untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPS dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

60
50
40
30

20 m Kelas Kontrol

H Kelas Eksprimen
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0

>70° 4180

81-90
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Tinggi)

Gambar 2. Diagram Distribusi Postes Kemampuan Pemecahkan Masalah
Berdasarkan data pada tabel 4 di atas, diperoleh data bahwa hasil posttes
siswa pada kelas kontrol yang memperoleh rentang nilai interval 91-100 dengan
kategori sangat tinggi 3%, rentang nilai interval 81-90 dengan kategori tinggi
mencapai 11%, rentang nilai interval 71-80 dengan kategori sedang mencapai 26%,
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rentang nilai interval kurang dari 70 dengan kategori kurang mencapai 60%.
Sementara hasil posttes pada kelas eksprimen yang memperoleh rentang nilai
interval 91-100 dengan kategori sangat tinggi 18%, rentang nilai interval 81-90
dengan kategori tinggi mencapai 30%, rentang nilai interval 71-80 dengan kategori
sedang mencapai 30%, rentang nilai interval kurang dari 70 dengan kategori kurang
mencapai 22%.
Ketuntasan Hasil Tes
Untuk menentukan kategori nilai ketuntasan siswa dapat berpedoman pada
Kriteria Ketuntasan Minimum yang ditetapkan oleh satuan pendidikan yaitu 70.
Kriteria ketuntasan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Kategori Nilai Ketuntasan Siswa

Nilai Kategori
>70 Tuntas
<70 Tidak tuntas

Berikut adalah data ketuntasan belajaran berdasarkan data yang diperoleh
hasil posttes kelas kontrol dan kelas eksprimen:
Tabel 6. Data Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

Kelas Kontrol Kelas Eksprimen
Jenis Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
Tes |Frekue|Prosetase |Frekuesi| Prosentase |Freku [ProsentalFrekuesi|Prosentase
nsi (%) (%) ensi | se (%) (%)
Pretes | 8 23 27 77 7 26 20 74
Posttes| 15 43 20 57 24 89 3 11

Berdasarkan data pada tabel 6 dapat diketahui bawah tingkat ketuntasan hasil
pretes pada kelas kontrol yang tuntas mencapai 23% dan tidak tuntas 77%,
sementara pada kelas eksprimen hasil pretes yang mendapat kategori tuntas adalah
26% dan yang tidak tuntas 74%. Untuk tingkat ketuntasan hasil posttes pada kelas
kontrol mencapai 43% dengan kategori tuntas dan 57% dengan kategori tidak
tuntas. Sementara pada kelas eksprimen, tingkat ketuntasan dengan kategori tuntas
mencapai 89% dan tidak tuntas mencapai 11%.

Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data hasil pretes dan postes secara deskriftif di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kolaboratif
berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam
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pembelajaran IPS siswa kelas VV SD dengan materi interaksi interaksi manusia dan
lingkungannya dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan
ekonomi masyarakat Indonesia.
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING BERBASIS MEDIA ANIMASI TERHADAP HASIL
BELAJAR IPS MURID KELAS V SD INPRES TATTAKANG
PALLANGGA

Darmawati, Muhammad Nawir, Hidayah Quraish

Universitas Muhammdaiyah Makassar, Makassar, Indonesia
darmappkhb.gowa@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar IPS murid
kelas V SD Inpres Tattakang Pallangga melalui penerapan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis media animasi. Jenis ini penelitian
adalah penelitian eksperimen desain quasi eksperimen non equivalent control
group design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas Va yang berjumlah 27
orang sebagai kelas kontrol dan kelas Vb yang berjumlah 28 orang sebagai
kelas ekperimen. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berbentuk angka yang dianalisis menggunakan teknik statistic. Jenis
pengumpulan data menggunakan soal pre-test dan post-test untuk mengukur
hasil belajar murid. Hasil penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar murid
sebelum perlakuan lebih tinggi daripada setelah perlakuan (91,96>62,14). Jadi
terdapat pengaruh model pembelajaran pembelajaran Discovery Learning
berbasis media animasi terhadap hasil belajar murid kelas V SD Inpres
Tattakang Pallangga.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Hasil Belajar, IPS.

Pendahuluan
Pendidikan adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebiasaan yang

diajarkan oleh seorang pengajar ke murid memiliki kecerdasan, akhlak yang baik,
kepribadian serta keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, bangsa dan orang-
orang di sekitarnya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar murid secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan pada abad 21 saat ini, mendorong murid memiliki keterampilan
belajar dan berinovasi, maka guru perlu memiliki kompetensi mengajar yang kreatif
seperti memanfaatkan model dan media pembelajaran yang inovatif agar dapat
mempersiapkan murid bertahan pada era globalisasi. Sebagai firman Allah SWT
mengenai pentingnya orang berilmu di dalam Alquran Surah Al. Bagarah 269 ayat
2 yang berbunyi:
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Terjemahan:.” Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang
dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah
dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah
yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).”

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran wajib dalam

kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan dasar. Pembelajaran IPS di SD, murid
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. IPS di SD berfungsi
sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran IPS dapat
dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran tercapai. Puspasari (2015:2)
menyatakan bahwa pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan
murid yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah
yang akan dihadapi suatu hari nanti pada kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan
uraian di atas IPS merupakan pelajaran penting diajarkan, namun kenyataanya di
sekolah khususnya di SD sering saya jumpai rendahnya hasil belajar murid.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama ini adalah masih
menggunakan pembelajaran klasikal. Di dalam kelas khususnya pada pembelajaran
IPS guru masih mendominasi pembelajaran, guru lebih banyak berceramah
sedangkan murid hanya pendengar sehingga sistem pembelajaran bersifat satu arah.
Selain itu proses pembelajaran IPS masih bersifat hapalan. Aunurrahman
(2009:147) bahwa model pembelajaran klasikal lebih menitikberatkan pada peran
guru dalam memberikan informasi melalui materi pelajaran yang disajikan.
Akibatnya, pembelajaran IPS dirasakan kurang bermakna dan berdampak hasil
belajar murid.

Hasil belajar IPS adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan murid
dalam mata pelajaran IPS yang dinyatakan dengan nilai atau skor yang diberikan
oleh guru. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki murid
setelah ia menerima pengalaman belajarnya, (Sudjana, 2010:22). Menurut Syah
(2000:150) bahwa “hasil belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi
ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Saat ini
masih banyak murid yang memperoleh hasil belajar IPS berada di bawah standar
yang ditetapkan. Salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran guru tidak
melibatkan murid, dominasi guru dalam pembelajaran menyebabkan murid lebih
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bersifat pasif sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari pada
mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan atau sikap yang
dibutuhkan.

Untuk meningkatkan hasil belajar murid guru perlu memilih model
pembelajaran yang tepat agar murid dapat menguasai materi pembelajaran dengan
baik dan murid lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Taufik, dkk
(2010) model pembelajaran merupakan salah satu sarana penunjang proses kegiatan
belajar mengajar sekaligus untuk mempermudah penyampaian materi dari guru
kepada murid

Model pembelajaran Discovery Learning berbasis media animasi adalah
adalah salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan murid. Budiningsih
(2005: 43) mengemukakan bahwa strategi Discovery Learning adalah memahami
konsep, makna, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada
suatu kesimpulan. Murid tidak hanya dituntut untuk menemukan sesuatu atau
mendapatkan pengalaman baru berkaitan dengan efektivitas pembelajaran,
melainkan juga menyangkut kemampuan dalam memecahkan suatu persoalan
dengan pemikiran yang secara cermat dan sistematis. Dalam Wikipedia (2009) dan
Anonim (2010), animasi atau lebih akrab disebut dengan film animasi adalah film
yang merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar
yang bergerak, dengan bantuan computer dan grafika computer, pembuatan film
animasi menjadi sangat mudah dan cepat. Menurut Furoidah (2009), media animasi
pembelajaran merupakan media yang berisi kumpulan gambar yang diolah
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan audio
sehingga berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan pembelajaran.

Langkah Kkerja (sintak) model pembelajaran Discovery Learning
penyingkapan/penemuan adalah sebagai berikut, pemberian rangsangan
(stimulation), pernyataan/identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan
data (data collection), pengolahan data (data processing), pembuktian
(verification), dan menarik simpulan/generalisasi (generalization).

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti perlu menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis media animasi untuk meningkatkan
hasil belajar IPS murid kelas V SD Inpres Tattakang Pallangga.
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Metode

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendali. Penelitian eksperimen yang
digunakan adalah quasi eksperiment non equivalent control group design.

Penelitian ini melibatkan dua kelas satu kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
Discovery Learning berbasis media animasi dan kelas kontrol diberikan pengajaran
menggunakan pembelajaran Klasikal. Adapun desain penelitiannya digambarkan
sebagai berikut :

Tabel 1 : Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen M1 X M2
Kontrol M1 M2

(Sumber: Sugiyono, 2010)
Keterangan :
M1= Pretest, nilai hasil belajar awal murid
M2= Postest, nilai hasil belajar murid setelah menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning berbasis media animasi
X = Treatmen, Penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbasis
media animasi.

Penarikan sampel yang digunakan untuk menentukan kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah random sampling. Sampel pada penelitian ini adalah kelas
V.A dan kelas V.B di Sekolah SD Inpres Tattakang yang masing-masing
berjumlah 27 orang di kelas V.A dan 28 orang di kelas V.B. Yang akan dijadikan
kelas kontrol adalah kelas V.A dan kelas V.B sebagai kelas eksperimen yang akan
diberikan perlakuan.

Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembar observasi guru dan murid, untuk mengetahui hasil belajar IPS kelas
V SD Inpres Tattakang Pallangga berupa soal pretest dan posttest.

Peneliti memberikan 10 soal essay pada tes belajar IPS untuk mengetahui
hasil belajar murid. Setiap jawaban akan diberikan bobot sesuai dengan tingkat
kesulitan soal. Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengolah
dan menganalisis data dengan menggunakan rumus berikut ini:

. . Sk di leh
Nilai Murid = 2222209 FIPETOPR 100

Skor Maksimal
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Tabel 2 Pedoman Pengkategorian Hasil Belajar Murid

Nilai Kategori
88 — 100 Sangat tinggi
75— 87 Tinggi
62 — 74 Sedang
49 - 61 Rendah
0-48 Sangat rendah

(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2015)

Setiap murid dinyatakan berhasil secara individu jika memperoleh nilai
minimal 62 (KKM yang harus dicapai di kelas V SD Inpres Tattakang pada mata
pelajaran IPS) dan tuntas secara klasikal minimal 80%.

Menghitung persentase ketuntasan belajar sebagai berikut:
Murid Yg mencapai Target Kurikulum

. X Nilai rata-rata
Jumlah Murid

Target serap :

Jumlah Murid 2Nilai KKM
Jumlah Murid

Menghitung persentase ketuntasan belajar (p) sebagai berikut:
P =nt x 100%
n

Ketuntasan :

Keterangan:

p = persentase ketuntasan belajar

nt = banyaknya peserta didik yang tuntas

n = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes

Selanjutnya, adapun Persentase ketuntasan dengan interval Kkriteria
ketuntasan hasil tes hasil belajar siswa sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Presentase ketuntasan hasil tes belajar Peserta didik

| Presentaseskor(%) | Kawgori

x >80% SangatBaik
60% < x<80% Baik
40%=< x <60% Cukup
20%< x<40% Kurang

X<20% SangatKurang

Berdasarkan Pemendiknas nomor 20 tahun 2007 tentang standar penilaian
pendidikan, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditentukan oleh satuan
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pendidikan. Menentukan KKM setiap mata pelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan melalui
rapat dewan pendidik.

Hasil dan Pembahasan
Model pembelajaran Discovery Learning berbasis media animasi dinyatakan
efektif dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, hal ini dibuktikan dari perolehan
hasil belajar murid pada pelajaran IPS, adapun rata-rata keseluruhan ketuntasan
klasikal peserta didik mencapai ketuntasan 91,96%.
Berikut rekavitulasi hasil belajar peserta didik.
Tabel 4. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik

. Target Tdk | Target
sl Pre Tuntas Tdk Serap Pos Tuntas ftunt | Serap
Tes test tuntas test

Kelas as Kelas
Kelas 1740 13 15 28,85 28 0 |91,96%
Ekperime %
n (28
Murid
46,42% [53,57% 100% | O
%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa, jumlah nilai kelas hasil pretest
murid hanya mencapai 1740, rata-rata kelas yaitu 62,14, yang tuntas hanya 13 orang
jika dipresentasekan hanya 46,42% kategori cukup sedangkan yang tidak tuntas
lebih banyak yaitu 15 orang dengan presentase 53,57% dari jumlah murid 28 orang
satu kelas, target serap kelas hanya 28,85%. Setelah menerapkan model
pembelajaran discovery learning berbasis media animasi pada mata pelajaran IPS
kelas V maka nilai murid meningkat setelah dilakukan postest yaitu nilai kelas
keseluruhan 2575, jika dirata-ratakan memperoleh nilai 91,96% kategori sangat
baik. Ketuntasan murid mencapai 100% dari 28 orang target serapnya mencapai
91,96%.

Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal mata
pelajaran IPS mencapai 100% dan rata-rata hasil belajar peserta didik adalah
91,96% dengan kategori sangat baik . Sehingga model pembelajaran Discovery
Leraning berbasis media animasi berpengaruh terhadap hasil beljar IPS murid kelas
V SD Inpres Tattakang Pallangga.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, hasil belajar IPS
meningkat mencapai ketuntasan klasikal 100% setelah menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis media animasi pada murid kelas VV SD
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Inpres Tattakang Pallangga sehingga dapat dikatakan bahwa model ini berpengaruh
terhadap hasil belajar murid.
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PENGARUH METODE CERITA BERANTAI DAN MINAT
BELAJAR TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA KELAS V SDN 10 KABILA KECAMATAN KABILA
KABUPATEN BONEBOLANGO

Emmy Tirta Aviqi
Prodi Pendidikan Dasar Universitas Negeri Gorontalo
emmytirtaa95@gmail.com

Abstrak

Program pengembangan bahasa di Sekolah Dasar bertujuan agar siswa
mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat,
mampu berkomunikasi secara efektif, serta membangkitkan minat untuk dapat
berbahasa dengan baik dan benar. keterampilan berbicara merupakan
kemampuan yang sangat mendasar untuk berinteraksi dan berkomunikasi
dengan lingkungan. Keterampilan berbicara penting dikuasai oleh para siswa
di Sekolah Dasar karena kemampuan ini secara langsung berkaitan dengan
seluruh proses belajar siswa di Sekolah, guru harus menggunakan metode
yang cocok dalam meningkatkat keterampilan berbicara, metode yang
digunakan adalah metode cerita berantai metode ini dimaksudkan untuk
membangkitkan minat dan keberanian siswa dalam berbicara. Jika siswa telah
menunjukkan minat dan keberanian, diharapkan ketrampilan berbicaranya
menjadi meningkat dan terdapat pengaruh motede cerita berantai terhadap
keterampilan berbicara siswa.

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Minat, Cerita Berantai

Pendahuluan

Aspek pengembangan bahasa siswa Sekolah Dasar meliputi mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Bahasa menurut Santrok (2007) bentuk
komunikasi yang diucapkan, ditulis, atau dilambangkan sistem simbol, bahasa
digunakan berkomunikasi

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kondisi yang sengaja diciptakan,
dimana dalam kegiatan tersebut terjadi interaksi antara pendidik dan siswa guna
mewujudkan tujuan pembelajaran itu sendiri. Sebagai guru sudah menyadari
bagaimana cara membangkitkan minat belajar agar dapat mengantarkan anak didik
ketujuan. Pada saat melakukan proses belajar mengajar tatap muka banyak kendala
yang dihadapi guru dalam kelas apalagi saat ini Indonesia sedang mengalami
masalah yang begitu berat dengan munculnya Covid19 yang mengakibatkan proses
belajar mengajar terganggu dan tidak afektif, proses belajar mengajar yang
digunakan pada saat pademi dengan menggunakan sistem daring kegiatan belajar
mengajarnya tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi
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dilakukan secara online menggunakan jaringan internet. Oleh karena itu masalah
yang dihadapi guru adalah keterampilan berbicara pada siswa.

keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang sangat mendasar untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan. Keterampilan berbicara
penting dikuasai oleh para siswa di Sekolah Dasar karena kemampuan ini secara
langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar peserta didik di Sekolah. Dalam
hal ini (Tarigan, 2015:16) mengemukakan berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan, Maka dari itu,
sejak dari Sekolah Dasar para siswa harus dilatih agar terampil dalam berbicara.
Keterampilan berbicara mencakup tiga proses terpisah tetapi saling berkaitan satu
sama lain, yaitu belajar pengucapan kata, membangun kosakata, dan membentuk
kalimat (Hurlock, 1978:185), Mengembangkan berbicara tidak bisa hanya dengan
mengandalkan keaktifan guru atau teacher centered saja tetapi siswa harus terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut, dan juga siswa harus mengembangkan
ide dan gagasan mereka dengan menggunakan metode dan media yang tepat
sehingga bisa membangkitkan keterampilan berbicara pada peserta didik.

Akan tetapi mewujudkan keberhasilan keterampilan berbicara peserta didik
tidak begitu mudah, dikarenakan adanya covidl9 yang mengakibatkan proses
belajar mengajar yang di harapkan guru tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karena tingkat kefokusan siswa saat melakukan pembelajarn sistem daring terdapat
berbagai macam kendala dan sebelumnya guru pernah menggunakan metode story
telling untuk membangkitkan minat belajar siswa pada keterampilan berbicara akan
tetapi metode tersebut masih belum bisa membangkitkan minat belajar siswa dalam
prose belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat simpulkan masalah yang harus segera di
tangain adalah soal minat belajar terhadap keterampilan berbicara pada siswa.
Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara pada tingkat pemula dapat
menyampaikan informasi dengan baik, menceritakan kembali hasil simakan dan
bacaan, dapat berpartisipasi dalam percakapan, dapat menyampaikan gagasan
dalam diskusi/forum dan juga dapat bermain peran itu sangat penting dalam proses
belajar siswa.

Penyebab keterampilan berbicara harus diteliti dikarenakan 1) Ketepatan
ucapan, 2) Intonasi, 3) Pilihan kata, 4) Ketepatan penggunaan kalimat, 5) Ketepatan
sasaran pembicaraan, 6) Sikap, 7) Gerak-gerik dan mimik, 8) Kenyaringan suara,
9) Kelancaran, dan 10) Penguasaan topik. Maka dari itu, untuk mengembangkan
keterampilan berbicara dibutuhkan tehnik yang menuntut peserta didik untuk
terlibat aktif di dalamya.

GORONTALO, 25 NOVEMBER 2021 ISBN 978-623-98648-2-8 | 34



PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR | 2021
“Merdeka Belajar dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0

Meninjau masalah tersebut peneliti memilih metode cerita berantai sebagai
metode yang dapat meningkatkan minat belajar terhadap keterampilan berbicara
pada peserta didik dikarenakan metode story telling yang terdahulu belum mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik pada keterampilan berbicara. Hal ini
didukung Menurut Tarigan (1990), “Penerapan metocde cerita berantai ini
dimaksudkan untuk membangkitkan keberanian pesertab didik dalam berbicara.
Jika siswa telah menunjukkan keberanian, diharapkan kemampuan berbicaranya
menjadi meningkat”. Metode cerita berantai bisa dimulai dari seorang psiswa yang
menerima informasi dari guru, kemudian peserta didik tadi membisikkan informasi
itu kepada teman lain, dan teman yang telah menerima bisikan meneruskannya
kepada teman yang lain lagi. Begitulah seterusnya. Pada akhir kegiatan akan
dievaluasi, yaitu: Siswa yang mana yang menerima informasi yang benar atau
salah. Siswa yang salah menerima informasi tentu akan salah pula menyampaikan
informasi kepada orang lain. Sebaliknya, bisa saja terjadi informasi yang diterima
oleh peserta didik itu benar tetapi mereka keliru menyampaikannya kepada teman
yang lain dan pemakaian media gambar merupakan alat yang dapat membantu
mempermudah dalam penyampaian konsep yang dimkasud pada peserta didik
dalam proses belajar.(Sudirman,1992 : 211)

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mengangkat permasalahan
dengan judul “Pengaruh Metode Cerita Berantai Dan Minat Belajar Terhadap
Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas V SDN 10 Kabila Kec. Kabila Kab.
Bonebolango .

Metode

Metode penelitian yang digunakan vyaitu Penelitian Kuantitatif yang
menggunakan desain experiment factorial dilaksanakan di SDN 10 Kabila
Kecamatan Kabila Kabupaten Bonebolango. Sumber data yang digunakan oleh
peneliti adalah sumber data yang diambil dari hasil angket, tes dan dokumentasi,
pengumpulan data yang dilakukan agar dapat mendukung hasil belajar yang
ingingkan. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari peserta didik. Data ini
merupakan hasil angket dan evaluasi selama proses kegiatan belajar mengajar.

Hasil dan Pembahasan

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan
dan perasaan (Menurut Tarigan, 2015:16). Berbicara adalah mengeluarkan isi
pikiran atau pendapat kepada lawan bicara, sebaiknya dalam berbicara dilakukan
dengan bahasa yang baik dan runtut, dengan begitu isi pembicaraan dapat
dimengerti. Berbicara pada dasarnya yakni kemampuan seseorang untuk
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mengeluarkan ide, gagasan, ataupun pikirannya kepada orang lain melalui media
bahasa lisan. Berbicara tidak sekedar menyampaikan pesan tetapi proses
melahirkan pesan itu sendiri. Ide, gagasan, atau pemikiran yang dikemukakan
seseorang inilah yang kemudian membedakan berbicara dengan membaca nyaring.
Jika membaca nyaring seorang pembaca hanya melisankan ide atau gagasan yang
telah ada, dalam kegiatan berbicara ide tersebut merupakan hasil pemikiran si
pembicara tersebut. (Iskandar dan Dadang Sunendar, 2008:239)

Berbicara merupakan suatu proses yang dilakukan dalam berkomunikasi
sebab didalamnya terjadi perpindahan pesan dari pembicara ke pembicara lainnya.
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan
anak dan didahului oleh keterampilan menyimak, pada masa itulah sang anak mulai
mempelajari keterampilan berbicara. Berbicara sangat berhubungan dengan
perkembangan bahasa dan kosa kata yang diperoleh anak sejak dini dan melalui
kegiatan dalam membaca dan menyimak.

Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa sebagai
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta mengungkapkan pendapat atau pikiran dan
perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara berhadapan
ataupun dengan jarak jauh. Berbicara sebagai salah satu aspek keterampilan
berbahasa memiliki keterkaitan erat dengan aspek keterampilan berbahasa lainnya,
yaitu antara berbicara dengan menyimak, berbicara dengan menulis, dan berbicara
dengan membaca. Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar
dapat menyampaikan pikiran secara efektif maka pembicara perlu memahami
semua yang ingin dikomunikasikan, pembaca juga harus mampu memahami
pendengarnya, dan mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari situasi
pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan. Tujuan berbicara juga adalah
memberitahukan, melaporkan dan menginformasikan. Sebagai kegiatan
berkomunikasi, berbicara berarti komunikasi secara lisan. Komunikasi secara lisan
ini dapat diwujudkan dalam bentuk bercakap-cakap, pidato, diskusi, ceramah, dan
sebagainya (Wati, 2008:26).

Akan tetapi untuk mewujudkan itu semua di butuhkan minat belajar siswa
dan di dukung dengan menggunakan metode yang tepat sesuai materi yang di
ajarakan. Seperti kita ketahui minat belajar adalah sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas
memilih dan minat belajar juga merupakan rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Dengan sendirinya minat timbul
tanpa ada siapa yang menyuruhnya. Oleh karena itu gurukan memilih metode cerita
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berantai sebagai metode yang dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap
keterampilan berbicara.

Salah satu usaha meningkatkan minat belajar siswa terhadap keterampilan
berbahasa lisan di tingkat sekolah dasar, yaitu cerita berantai. Metode cerita
berantai ini mampu mengajak siswa untuk berbicara. Dengan metode ini, siswa
termotivasi untuk berbicara di depan kelas. Siswa dirangsang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Selain itu, diharapkan agar
siswa mempunyai keberanian dalam berkomunikasi.

Metode cerita berantai bisa dimulai dari seorang siswa yang menerima
informasi dari guru, kemudian siswa tadi membisikkan informasi itu kepada teman
lain, dan teman yang telah menerima bisikan meneruskannya kepada teman yang
lain lagi. Begitulah seterusnya. Pada akhir kegiatan akan dievaluasi, yaitu: siswa
yang mana yang menerima informasi yang benar atau salah. Siswa yang salah
menerima informasi tentu akan salah pula menyampaikan informasi kepada orang
lain. Sebaliknya, bisa saja terjadi informasi yang diterima oleh siswa itu benar tetapi
mereka keliru menyampaikannya kepada teman yang lain. Untuk itu, diperlukan
pertimbangan yang cukup bijak dari guru untuk menilai keberhasilan teknik cerita
berantai ini.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode cerita berantai
adalah metode yang didalam pengajarannya adalah berbicara, yang menceritakan
suatu cerita kepada siswa 1 dan lainnya, metode ini juga dapat membangkitkan
nalar berfikir siswa sehigga mampu mengulang kalimat atau cerita yang
disampaikan oleh guru. Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah dibuat agar rencana yang telah
disusun tersebut bisa tercapai. Metode pembelajaran harus dikuasai oleh seorang
pendidik. Ketika guru sudah mampu mengondisikan kelas maka guru tersebut
sudah memahami metode pembelajaran saat dikelas.

Penutup

Keterampilan berbicara adalah keterampilan memproduksi arus sistem bunyi
artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan
kepada orang lain. Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan diri untuk
berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan
masalah psikologis seperti malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-
lain. Sehingga keterampilan berbicara ini sangat perlu di asah dari sejak dini dengan
menggunakan metode cerita berantai dapat menumbuhkan minat belajar, percaya
diri dan tampil berani karena metode cerita berantai ini adalah metode yang di mana
mengajak anak dalam dunia bermain. Melalui kegiatan bermain, anak belajar
berbagai hal. Bermain merupakan bagian yang amat penting dalam tumbuh
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kembang anak untuk menjadi manusia seutuhnya. Oleh karena itu, bermain bagi
anak adalah salah satu hak anak yang paling hakiki. Melalui kegiatan bermain ini,
anak bisa mencapai perkembangan fisik, intelektual, emosi, dan social.
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Abstrak

Sekolah Penggerak merupakan program dari Kemendikbud yang
dimaksudkan untuk mewujudkan visi Pendidikan Indonesia dalam
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian
melalui terciptanya pelajar Pancasila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil
belajar peserta didik secara holistic dengan mewujudkan profil pelajar
Pancasila yang mencakup kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) serta
nonkognitif (karakter) yang diawali dengan SDM yang unggul (kepala
sekolah dan guru). Profil Pelajar Pancasila adalah profil lulusan yang
bertujuan menunjukkan karakter dan kompetensi yang diharapkan diraih dan
menguatka nilai-nilai luhur Pancasila peserta didik dan para pemangku
kepantinngan. Kemudian profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi,
yang diantaranya; 1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia, 2) Berkebinekaan Global, 3) Mandiri, 4) Bergotong royong,
5) Bernalar Kritis dan 6) Kreatif.

Kata Kunci: Merdeka Belajar, Sekolah Penggerak

Pendahuluan

Terobosan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tentang
merdeka belajar dimaksudkan untuk memajukan pendidika di Indonesia. Gagasan
ini merupakan salah satu langkah yang sangat strategis dan inovatif serta
merupakan tantangan besar dalam dunia Pendidikan. Merdeka belajar adalah
kebebasan uit Pendidikan (sekolah, guru dan murid) dalam berinovasi, mandiri dan
kreatif. Kemudian terdapat empat kebijakan merdeka belajar yang diluncurkan oleh
Kemendikbud yakni; penyelenggaraan Ujian Berbasis Nasional (USBN) diganti
ujian (assesmen) yang diselenggarakan oleh sekolah masing-masing, penggantian
UN (Ujia Nasional) sebagai indikator kelulusan dan keberhasilan peserta didik
menjadi asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter, guru diberi
kebebasan dalam mengembangkan format RPP (Rencan Pelaksanaan
Pembelajaran) dan perarutan tentang penerimaan peserta didik baru (PPDB) yang
sebelumnya zonasi menjadi lebih fleksibel utuk mengakomodasi berbagai kondisi
di daerah (Wijaya, Mustofa dan Husain, 2020: 46-47).
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Peluncuran merdeka belajar salah satu program yang dipaparkan oleh
Kemendikbud ialah program sekolah penggerak. Program sekolah ini dimaksudkan
untuk memfasilitasi tiap sekolah dalam menciptakan generasi pembelajar sepanjang
hayat yang memiliki kepribadian sebagai pelajar Pancasila (Setyawan & Masduki,
2021: 346). Sisi lain, ini sebagai paket inisiatif dari pemerintah dalam mereformasi
mutu Pendidikan di indonesai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mentri
Pendidikan, Nadiem Makarim bahwa reformasi Pendidikan tidak bisa dilakukan
semata-mata menggunakan administrasi approach, melainkan harus melakukan
culture transformation (Satriawan, Santika & Naim, 2021: 2).

Program sekolah penggerak merupakan upaya mewujudkan visi Pendidikan
Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila. Program sekolah penggerak
berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistic yang mencakup
kompetensi dan karakter, yang diawali dengan sumber daya manusia yang unggul
(kepala sekolah dan guru).

Sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 1177/M/2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program
Sekolah penggerak, menyebutkan bahwa tujuan Program Sekolah Penggerak
adalah peningkatan kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil pelajar
Pancasila, menjamin pemerataan kualitas Pendidikan melalui program peningkatan
kapasitas kepala sekolah yang mampu memimpin satuan Pendidikan dalam
mencapai pembelajaran yang berkualitas, membangun ekosistem Pendidikan yang
lebih kuat yang berfokus pada peningkatan kualitas, serta menciptakan iklim
kolaboratif bagi para pemangku kepentingan di bidang Pendidikan baik pada
Ilingkup sekolah, pemerintah daerah maupun pusat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dilakukannya peningkatan SDM
sekolah melalui pelatihan dan pendampjngan. Dalam pelatihan dan pendampingann
penguatan sumber daya manusia (SDM) sekolah menggunakan platform belajar
berupa Learning Management System (LMS), dan Program Sekolah Penggerak
(PSP) serta didampingi atau difasilitasi oleh instruktur. Berdasarkan hal tersebut,
maka peneliti akan menelusuri lebih mendalam mengenai program sekolah
penggerak yang diluncurkan oleh kemendikbud demi meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kemudian penelitian ini juga kiranya dapat memberi sumbangsi bagi
sekolah-sekolah untuk menjalankan program sekolah penggerak tersebut.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur. Studi literatur
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
Pustaka, membaca dan mencatat sera mengelolah bahan tulisan. Data-data yang
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dibutuhkan diperoleh dari sumber Pustaka atau dokumen yang berupa jurnal, dan
buku yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Hasil dan Pembahasan
Sekolah Penggerak

Berlandaskan pada Pasal 31 Ayat 1 UUD 1945 bahwa secara tegas
menyatakan, setiap warga negara berhak mendapatkan Pendidikan. Hak tersebut
tidak sekedar untuk mendapatkan akses terhadap Pendidikan melainkan hak atas
mutu Pendidikan yang setara. Hal ini sebagaimana sesuai dengan Pasa; 5 Ayat 1
UU Sisdiknas baha setiap warga negara mempuyai hak sama utuk memperoleh
Pendidikan yang bermutu. Jaminan atas akses dan mutu Pendidikan tersebut
menjadi tujuan dari penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional. Lebih lanjut
dalam salah satu butir Menimbang pada UU Sisdiknas disebutka bahwa Sistem
Pendidika Nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan Pendidikan,
peningkatan mutu, serta relevansi dan efisiensi manajemen pedidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan local, nasional,
dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan Pendidikan secara terencana,
terarah, dan berkesinambungan.

Kewajiban tentang penyeleggaraan Pendidikan yang bermutu diatur secara
lebih terperinci pada beberapa regulasi yang diantaranya; regulasi mengenai tata
Kelola Pendidikan, yakni UU Sisdiknas yang kemudian diturunkan menjadi
regulasi mengeai standar nasional pendidikan, penjaminan mutu guru yang diatur
dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang diturunkan dalam PP
No. 74 Tahun 2008 tentang Guru yang telah diubah melalui PP No. 19 Tahun 2017
tentang Perubahan atas PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru, Peningkatan
kompetensi kepala sekolah dan pengawas sekolah yang diatur memalui
Permendikbud No. 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah
dan Permendikbud No. 36 Tahunn 2019 tentang Organisasi dan tata Kerja
Lembanga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah dan Pengawas
Sekolah (Zamzani dkk, 2020: 7).

Program Sekolah Penggerak berupaya mendorong satuan pendidikan
melakukan transformasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Hal
ini menunjukkan kesungguhan pemerintah untuk melaksanakan amanat Negara
dalam memberikan hak dan pemerataa Pendidikan kepada seluruh warga negara.
Untuk itu, segala regulasi yang mengatur menjadi indikator penting demi
terselenggaranya Pendidikan yang bermutu dan Pendidikan yang berkualitas agar
terciptanya generasi penerus yang mampu membangun Indonesia lebih baik
kedepannya. Sebagai salah satu program terbaru dari Kemendikbud yakni sekolah

GORONTALO, 25 NOVEMBER 2021 ISBN 978-623-98648-2-8 | 41



PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR | 2021
“Merdeka Belajar dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0

penggerak yang dimaksudkan untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian melalui Pelajar Pancasila.

Sekolah penggerak adaalah sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil
belajar peserta didik secara holistic dengan mewujudkan profil pelajar Pancasila
yang mencakup kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) serta nonkognitif
(karakter). Sebagai cacatan bahwa kepala sekolah dan guru dari sekolah penggerak
melakukan pengimbasan kepada satuan Pendidikan lain. Kemudian mentri
Pendidikan, Nadiem Makarim menyebutkan bahwa sekolah penggerak adalah
katalis. Hal ini bermaksud utuk mewujudkan visi Pendidikan Indonesia yakni;
Sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil belajar peserta didik secara
holistic dengan mewujudkan profil Pelajar Pancasila dan diawali dengan Sumber
Daya Manusia yang unggul (kepala sekolah dan guru).

Profil Pelajar Pancasila adalah profil lulusan yang bertujuan menunjukkan
karakter dan kompettensi yang diharapkan diraih dan menguatka nilai-nilai luhur
Pancasila peserta didik dan paea pemangku kepantinngan. Kemudian profil Pelajar
Pancasila terdiri dari enam dimensi, yang diantaranya; 1) Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, 2) Berkebinekaan Global, 3)
Mandiri, 4) Bergotong royong, 5) Bernalar Kritis dan 6) Kreatif. Keenam dimensi
tersebut haruslah dipandang sebagai satu kesatuan yang mendukung dan
berkesinambungan satu sama lain.

Adapun yang dimaksud dengan pelajar yang berdimensi Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa da Berakhlak Mulai adalah pelajar yang meghawati
keberadaan Tuhan dan selalu berupaya menaati peritah serta menjauhi larangan
yang sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Untuk dimensi Berkebinekaan
Global merupakan pelajar Indonesia yang memiliki identitas diri yang matang,
mampu menunjukkan diri sebagai representasi budaya luhur bangsa, yang disertai
dengan kepemilikan wawasan serta keterbukaan tentang eksistensi ragam budaya
daerah, nasional da global. Dimensi Mandiri yakni pelajar yang memiliki Prakarsa
atas pengembangan diri yang tercermin dalam kemampuan untuk bertanggung
jawab, memiliki rencana strategism melakukan Tindakan dan merefleksikan proses
dan hasil pengalaman. Dimensi Bergotong royong adalah pelajar yang memiliki
kemampuan untuk melakukan kolaborasi denga sukarela agar kegiatan yang
dikerjakan dapat berjalan lancar dan mencapai tujuan. Dimensi Bernalar kritis yakni
pelajar yang berpikir objektifm sistemik dan saintifik dengan mempertimbangkan
segala aspek. Dimensi kreatif adalah pelajar yang mampu memodifikasi dan
menghasilkan sesuatu yang orisinal (Materi Pelatiha Program Sekolah Penggerak,
hal: 5-6).
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Program sekolah penggerak dilaksanakan melalui penguatan kapasitas kepala
sekolah dan guru yang menjadi kunci dalam melakukan restrukturisasi da reformasi
pendidikan. Pounder menyetakan, Kepala sekolah adalah elemen penting dalam
pembenahan tata Kelola dan menjadi motor penggerak setiap satua Pendidikan
sehingga akan terciptanya pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan
melalui pembenahan system yang mendukung pada peningkaan kualitas
Pendidikan (Zamjani, 2021: 38). Kepala sekolah merupakan sosok penentu dalam
pengembangan pendidikan ditingkat persekolahan. Salah satu indikator
keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah diukur dari mutu pendidika yang
dicapai oleh Lembaga pendidikan yang dicapainya (Harapan, 2016: 134).

Oleh sehingganya, kepala sekolah harus mampu mengintegrasikan
profesionalismenya sebagai guru dan kompetensinya sebagai pemimpin manajerial
sekolah untuk mewujudkan visi sekolah yang berdampak pada peningkatan hasil
belajar peserta didik. Peningkatan kapasitas kepala sekolah akan membantu warga
sekoolah utuk megeksplorasi permasalahan yang dihadapi da menyelesaikan
masalah. Untuk itu, sekolah penggerak diharapkan mampu melakukan perubahan
secara secara terus menerus dan bertrasformasi menjadi sekolah yang menciptakan
Profil Pelajar Pancasila.

Kemudian dalam Sekolah Penggerak terdiri dari lima intervensi yang saling
terkait dan tidak bisa dipisahkan yaitu:

1. Pendampingan konsultatif dan asimetris

Program kemitraaan antara Kemendikbud dan pemerintah daerah di mana
Kemendikbud memberikan pedampingan implementasi Sekolah Penggerak.
Kemendikbud melalui UPT di masing-masing provinsi akan memberkan
pedampigan bagi pemda provinsi da jab/kota dalam perencanaan Program Sekolah
Penggerak. UPT Kemendikbud di masing-masing Provinsi akan memberikan
pendampingan selama implementasi Sekolah Penggerak. Sehingga akan
memberika solusi terhadap kendala di lapangan pada saat implementasi.
2. Penguata SDM sekolah

Penguatan Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Penilik, dan Guru melalui
program pelatihann dan pendampingan intensif (coaching) one to one dengan
pelatih ahli yang disediakan oleh Kemendikbud.
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Pelatihan untuk KS, Pengawas
Sekolah, Penilik dan Guru

Pendampingan untuk Kepala
Sekolah, Pengawas Sekolah,
Penilik dan Guru

Implementasi
Teknologi

1. Pelatihan implementasi
pembelajaran dengan

2. Pelatihan kepemimpinan
pembelajaran bagi kepala

1. In-house training
2. Lokakarya tingkat

4.Program Coaching
a. 1-on-1 dengan kepala

. Literasi Teknologi
. Platform Guru:

paradigma baru bagi kepala Kabupaten/Kota Profil dan
sekolah, pengawas, penilik 3. Komunitas Belajar/Praktisi Pengembangan
dan guru (Kelompok Mapel) Kompetensi

. Platform Guru:

Pembelajaran

2021

sekolah, pengawas, penilik sekolah 4. Platform Simber
Dilakukan 1 kali/Tahun selama b. Bermitra dengan kepala Daya Sekolah
program. Latihan nasional sekolah, guru dilatih 5. Platform Rapor
untuk perwakilan guru, nasional untuk Pendidikan
sementara gurulah dilatih oleh pendampingan
in-house training berkelompok dengan guru
Dillakukan secara berkala 2-4
minggu sekali selama program

3. Pembelajaran dengan paradigma baru
Pembelajaran yang berorientasi pada penguatan kompetensi dan

pengembangan karakter yang sesuai nilai-nilai Pancasila, melalui kegiatan

pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Pembelajaran dengan paradigma baru
dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran yang terdiferensiasi sehingga setiap
peserta didik belajar sesuai degan kebutuhan. Tentu hal ini akan mendiptakan profil

Pelajar Pancasila (Berikan kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia,

Berkebinekaan Global, Mandiri, Bergotong Royong, Bernalar Kritis da Kreatif).

4. Perencanaan berbasis data
Manajemen berbasis sekolah; perencanaan berdasarkan refleksi diri sekolah

5. Digitalisasi Sekolah
Penggunaan berbagai platform digital bertujuan mengurang kompleksitas,

meningkatkan efisiensi, menambah ispirasi, dan pendekatan yang customized.

a. Platform Guru: Profil danPegembangan Kompetensi, sebagai alat bantu Guru
untuk meningkatkan kompetensi melalui pembelajaran berbasis mocrolearning
dan habituasi.

b. Platform Guru: Pembelajaran, sebagai alat bantu Guru untuk menjalankan
pembelajaran dengan paradigma baru dan pembelajaran terdiferensiasi.

c. Platform Sumber Daya Sekolah, untuk meningkatkan fleksibilitas, transparansi
dan akuntabilitas dalam manajemen sumber daya sekolah.

d. Dashboard Raport Pendidikan, untuk memotret kondisi mutu pendidikan
secara akurat dan otomatis. Dirujuk untuk evaluasi dan perencanaan.

Tujuan program Sekolah Penggerak

Secara umum program sekolah penggerak mendorong proses trasformasi
satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik
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secara holistic. Transformasi yang diharapkan tidak hanua sebatas pada satuan
Pendidikan, tetapi juga untuk memicu terciptanya ekosistem pendikung perubahan
dan gotong royong di tingkat daerah dan nasional sehingga perbahan dapat menjadi
secara luas dan terlembaga. Tentu dalam tujuan yang diupayakan tersebut demi
menghasilkan SDM unggul, berkarakter, dan professional sehingga mampu
mendukung pembangunan berkelanjutan pada masa mendatang. Adapun tujuan
spesifik dalam program ini yakni:

1. Meningkatkan kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila;

2. Menjamin perataan kualitas pendididka melalui program peningkatan
kapasitas kepala sekolah yang mampu memimpin satuan Pendidikan dalam
mencapai pembelajaran yang berkualitas;

3. Membangun ekosistem Pendidikan yang lebih kuat yang berfokus pada
peningkatan kualitas; dan

4. Menciptakan iklim kolaboratif bagi para pemangku kepentingan di bidang
Pendidikan baik pada lingkup sekolah, pemerintah daerah, maupun pemerintah
(Zamjani dkk, 2021: 40)

Ruang Lingkup Program Sekolah Penggerak

Sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri  Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 162 Tahun 2021 bahwa Ruang lingkup

penyelenggaraan Program Sekolah Pengggerak meliputi:

1. Sosialisasi Program Sekolah Penggerak;

2. Penetapan provinsi/kabupaten/kota sebagai penyelenggara Program Sekolah
Penggerak;

3. Penetapan satuan Pendidikan sebagai pelaksana Program Sekolah Penggerak;

4. Pelaksanaan kegiatan Program Sekolah Penggerak pada pemerintah daerah
provinsi/kabupaten/kota;

5. Pelaksanaan kegiatan Program Sekolah penggerak pada satuan pendidikan; dan

6. Evaluasi penyelenggaraan Program Sekolah Penggerak.

Kemudian (Zamjani dkk, 2021: 41) menyatakan bahwa ruang lingkup
program Sekolah Penggerak terbagi dalam lima aspek yaitu:

1. Pembelajaran. Sekolah akan menerapka pembelajaran denga paradigma baru
degan model capaian pembelajaran yang lebih sederhana dan holistik, serta
dengan pendekatan differentiated learning dan Teaching at the Right Level
(TaRL). Kemudian Guru mendapatka pelatihan dan pendampingan untuk
meningkatka kapasitas dalam menerapkan pembelajaran dengan paradigma
baru;

2. Manajemen sekolah. Program Sekolah Penggerak menyesar peningkatan
kompetensi kepala sekolah. Kepasa sekolah menyelenggarakan manajemen
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sekolah yang berpihak kepada pembelajaran melalui pelatihan instructional
leadership, pendampingan dan konsultasi.

3. Program Sekolah Penggerak akan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
digital untuk memudahkan kinerja kepala sekolah dan guru

4. Evaluasi diri dan perencanaan berbasis bukti. Program Sekolah Penggerak
meyediakan data tentang hasil belajar peserta didik, serta pendampingan dalam
memaknai dan memanfaatkan data tersebut untuk melakukan perencanaan
program dan anggaran.

5. Kemitraan antara pemerintah pusat dan daerah melalui pendampingan
konsultatif dan asimetris. Dalam lingkup daerah, program Sekolah Penggerak
juga akan meningkatkan kompetensi pengawas agar mampu mendampingi
kepala sekolah dan guru dalam pengelolaa sekolah untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Kerangka Kurikulum Sekolah Penggerak

Kurikulum bersifat dinamis, artinya tidaklah tetap. Harus mengalami
pergeseran dan perubahan. Hal ini tentunya disebabkan oleh beberapa factor baik
internal maupun eksternal. Sehingga kulikulum haruslah fleksibel dan mampu
menyesuaikan diri untuk mengikuti perubahan dan tuntutan zaman dari peserta
didik. Ro’yautnnisa menjelaskan bahwa kurikulum dan pembelajaran merupakan
dua hal yang selalu lekat dan tidak bisa dipisahkan. Kurukulum sebagai suatu
program atau rencana makai a menjadi tidak bermakna apabila tidak
diimplementasikan ke dalam pembelajaran begitupun sebalikya (Rahayu dkk, 2021:
5759).

Pembelajara yang dilaksaakan pada program sekolah Penggerak mengacu
kepada profil pelajar Pancasila dalam rangka penguatan kompetensi dan karakter
peserta didik sebagai salah satu komponen penting dalam pelaksanaan
pembelajaran.kerangka dasar kurikulum merupakan landasan utama dalam
mengembangkan struktur kurikulum yang menjadi acuan pembelajaran. Kerangka
dasar kurikulum mengarahkan kompetensi yang perlu dikuasai oleh peserta didik,
karakter yang perlu dibangun dan dikembangkan, serta materi pelajaran yang perlu
dipelajari peserta didik. Sebagaimana yang tercantum dalam Keputusan Mentri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 162 Tahun 2021 bahwa
kerangka dasar kurikulum terdiri dari:

a. Struktur kurikulum;

b. Capaian pembelajaran; dan

c. Prinsip pembelaaran dan asesmen.
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Berikut akan dipaparkan struktur kurikulum SD yang terdapat dalam
Keputusan Mentri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi No. 162 Tahun
2021:

Struktur kurikulum SD dibagi menjadi tiga bagian atau tiga fase:
a. Fase A utuk Kelas I dan Kelas I1;

b. Fase B untuk Kelas Il dan Kelas 1V; dan

c. Fase C untuk Kelas V dan Kelas VI.

Adapun fase A merupakan periode pengembangan dan penguatan
kemampuan literasi dan numerasi dasar. Jumlah mata pelajaran dasar yang perlu
diajarkan di Fase A tidak sebanyak di fase B dan C. Ilmu pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) belum menjadi mata pelajaran wajib di fase A. Muatan mata
pelajaran tersebut mulai menjadi wajib untuk diajarkan sejak masuk di awal fase B
(Kelas I11). Mata pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran yang bertajukan untuk
membangu kemampuan dasar untuk memperlajari ilmu pengetahuan (sains), baik
ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan social. Kemudian satuan
pendidikan SD dapat menstruktur muatan pembelajaran menggunakan mata
pelajaran atau melanjutkan penggunaan pendekatan tematik yang sesuai dengan
capaian pembelajaran dan profil pelajar Pancasila.

Hal ini menunjukkan bahwa Program Sekolah Penggerak merupakan upaya
dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. kesungguhan ini
tentu tidak terlepas dari kritikan dari beberapa pihak salah satunya P2G
(Perhimpunan Pendidikan dan Guru) bahwa kurikulum sekolah penggerak
memiliki masa depan yang tidak efektif, berkaca pada keadaan yang masih pademi
dan juga untuk diterapkan pada kondisi belajar jarak jauh dipastikan akan
mengalami banyak kendala (Republika.co, 2021).

Berkaca dari hasil penelitian yang dilakukan (Rahayu dkk, 2021: 5764)
bahwa terdapat hambatan-hambatan yang dialami guru sekolah dasar pasca
diberlakukannya kurikulum sekolah penggerak yakni tujuan pengembangan
kurikulum sekolah penggerak yakni sebanyak 80% guru mngalami hambata dan
20% guru tidak memiliki hambatan. Dalam hal manajemen waktu pelatihan
kurikulum sekolah penggerak yang singkat, sebanyak 90% guru memiliki hambatan
dan 10% guru tidak memiliki hambatan. Dan kemudain minimnya informasi
sekolah penggerak sebanyak 70% guru mengalami hambatan da 30% guru lainnnya
tidak mengalami hambatan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Caswel bahwa konsep kurikulum haruslah
bertumpu pada masyarakat, maka kurikulum bersifat interaktif, dan menekankan
pada partisipasi guru, yakni guru berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum.
Sehingga dalam kurikulum (Sekolah Penggerak) guru tidaklah lagi meraba-raba
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dalam pengimplementasiannya di sekolah. Sebab jika hal ini terjadi maka
kurikulum tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Sehebat apapun program
yang diluncurkan akan tetap berawal dan berakhir kepada guru, sebab guru adalah
“penggerak” di kelas. Untuk itu, Program merdeka belajar yang diluncurkan, tanpa
prosedur, kapasitas dan bahkan fasilitas yang memadai, merdeka belajar hanyalah
sebatas “sosialisasi” semata yang didalamnya memuat beberapa program-program
yang tidak mecerdaskan dan menciptakan generasi unggul.

Sebagai akhir kata, berbagai hambatan dan permasalahan haruslah segera
diatasi demi terselenggaranya program-program luar biasa yang di luncurkan oleh
pemerintah (Kemendikbud) agar bisa berjalan dengan optimal dan tentu demi
menciptakan Pelajar Pancasila sebagaimana yang tercantum dalam visi Indonesia
yang telah dijabarkan di atas. Hal ini tidaklah terlepas dari sinergisitas antara
berbagai pihak dan kesungguhan dalam menjalankannya serta mengemban amanat
Undang-Undang Dasar 1945-“Mencerdaskan Kehidupan Bangsa.” Jika tidak
demikian, kita hanya akan berotasi pada “belajar merdeka” dan bukan merdeka
belajar yang sesungguhnya. Semoga dengan adanya program-program luar biasa ini
bisa membawa Indonesia menuju perubahan yang lebih baik kedepannya.

Penutup

Merdeka belajar program sekolah penggerak merupakan proses trasformasi
satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik
secara holistic. Transformasi yang diharapkan tidak hanya sebatas pada satuan
Pendidikan, tetapi juga untuk memicu terciptanya ekosistem pendukung perubahan
dan gotong royong di tingkat daerah dan nasional sehingga perbahan dapat menjadi
secara luas dan terlembaga untuk menciptakan profil Pelajar Pacasila.
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PENTINGNYA PENGUASAAN BAHASA IBU
OLEH GURU TERHADAP EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN
DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS AWAL

Fatris E Harun
Pascasarjana Prodi Pendidikan Dasar Universitas Negeri Gorontalo
fatrisharun10@gmail.com

Abstrak

Dalam proses pembelajaran, bahasa memegang peranan penting sebagai alat
komunikasi antara guru dan peserta didik, tanpa adanya komunikasi maka tidak
akan ada proses pembelajaran. Komunikasi antara guru dan peserta didik akan
tercipta dengan baik manakala diantara keduanya saling memahami bahasa satu
sama lain. Artinya antara guru dan peserta didik mempunyai kesefahaman
bahasa. Masalah akan timbul apabila guru dan murid memiliki latar budaya yang
berbeda karena sudah pasti memilki latar bahasa yang berbeda pula. Bagaimana
solusinya jika guru dan peserta didik berada pada situasi yang seperti ini ?
penyelesaiannya yang pertama menyatukan kesepahaman melalui satu bahasa
yaitu bahasa Indonesia yang merupakan bahasa persatuan dinegeri Kita yang
tercinta yaitu Indonesia, dan yang kedua adalah guru berusaha untuk mendalami
bahasa yang sehari — hari digunakan oleh peserta didik dalam kesehariannya
dirumah, atau yang dikenal dengan bahasa Ibu. Dalam proses pembelajaran
sangat penting bagi guru untuk memahami bahasa ibu, sebab bahasa ibu dinilai
memiliki peran penting untuk menjamin inklusifitas dalam pendidikan, bahasa
ibu dapat menjembatani proses pengajaran guru terhadap anak sehingga tercipta
pembelajaran secara bilingual.Hasil penelitian internasional menunjukan bahwa
penggunaan bahasa ibu memberikan kontribusi yang positif terhadap pencapaian
target atau hasil belajar siswa terutama dikelas awal. Kelas awal menjadi sasaran
dikarenakan perkembangan bahasa pada anak masih terbatas pada penguasaan
bahasa pada kesehariannya dilingkungan keluarga dan orang — orang terdekanya.
Pembelajaran dengan menggunakan bilingual salah satunya bahasa Ibu
memungkinkan anak lebih antusias dalam pembelajaran terutama pada kegiatan
bertanya, dan mengkomunikasikan apa yang mereka ketahui

Kata Kunci: Bahasa Ibu, Pembelajaran, Komunikasi

Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi yang memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia. Bahasa sangat berperan terhadap perkembangan budaya
masyarakat, Kelestarian suatu budaya bisa terlihat dari seberapa besar anak — anak
muda menggunakan bahasa daerah tersebut. Jika sebagian besar anak — anak bisa
menggunakan suatu bahasa tradisional, maka bisa dipastikan bahwa budayanya
masih terjaga kelestariannya. Bahasa memiliki jalinan yang sangat erat dengan
budaya sehingga diantara keduanya tidak dapat terpisahkan satu sama lain.
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Dalam proses pembelajaran bahasa memegang peranan penting sebagai alat
komunikasi antara guru dan peserta didik, tanpa adanya komunikasi maka tidak
akan ada proses pembelajaran. Komunikasi antara guru dan peserta didik akan
tercipta dengan baik manakala diantara keduanya saling memahami bahasa satu
sama lain. Artinya antara guru dan peserta didik mempunyai kesefahaman bahasa.
Masalah akan timbul apabila guru dan murid memiliki latar budaya yang berbeda
karena sudah pasti memilki latar bahasa yang berbeda pula. Bagaimana solusinya
jika guru dan peserta didik berada pada situasi yang seperti ini ? jawabannya
hanyalah menyatukan kesepahaman melalui satu bahasa yaitu bahasa Indonesia
yang merupakan bahasa persatuan dinegeri Kita yang tercinta yaitu Indonesia.

Sebuah dilema yang harus menemukan titik temu, ketika guru mengajarkan
peserta didik disekolah yang terletak pada kawasan tradisional. Guru dan peserta
didik memilki latar budaya yang berbeda, jelas memiliki latar bahasa yang berbeda
pula. pertanyaannya, bagaimana bisa melakukan proses pembelajaran dengan baik?
Bagaimana menerapkan materi yang nota bene menggunakan bahasa Indonesia
resmi, kepada peserta didik yang telah mengadopsi bahasa tradisonal sejak mereka
mengenal kata? Bahasa yang pertama kali diajarkan saat mereka baru mengucapkan
kata pertama yang dikenal dengan bahasa lbu.

Seiring pertumbuhan anak dilingkungan keluarga, masyarakat hanya berkutat
dengan bahasa tradisonal, perlahan akan menyelami dunia sekolah disinilah mereka
belajar tentang dunia luar dimana ada bahasa lain selain bahasa daerahnya, ada
bahasa indonesia yang harus dikuasai oleh peserta didik agar bisa berkomunikasi
dengan orang diluar daerahnya. Ada bahasa lain yang harus mereka mengerti jika
ingin mengetahui materi pembelajaran yang disajikan oleh guru.

Metode

Dalam penulisan ini penulis menggunakan pendekatan analisis interaktif
yaitu analisis yang dilakukan dalam bentuk interaktif dari tiga komponen yaitu
(quru, peserta didik, dan ragam bahasa). Penggunaan analisis interaktif dalam
penulisan ini kemudian disajikan data berupa cerita sistematis. Sehingga metode
yang digunakan berdasarkan uraian pembahasan yaitu analisis deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Suatu Anugerah dari yang Maha Kuasa bahwa bangsa Indonesia terdiri atas
suku-suku bangsa yang hidup rukun dalam kesatuan wilayah serta kebudayaan yang
berkembang dalam kurun masa yang berabad-abad lamanya, sehingga melahirkan
kebudayaan nasional. Kebudayaan nasional Merupakan perpaduan dan totalitas
seluruh lapisan kebudayaan bangsa Indonesia yang mencerminkan segenap aspek
kehidupan bangsa yang meliputi bahasa, kesenian, adat istiadat, tradisi leluhur dan
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kepercayaan dalam arti lain kebudayaan nasional merupakan semua kebiasaan
masyarakat yang dihasilkan dengan latar belakang sejarah. Bahasa merupakan
bagian dari keragaman budaya Indonesia.

Rusmin (2015) Bahasa merupakan segi kehidupan yang memegang peranan
penting sebagai alat interaksi kehidupan manusia untuk bersosial, berhubungan, dan
berkomunikasi dengan sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
bahasa manusia bisa berinteraksi secara resmi dalam berhubungan sesama bahkan
dilingkungan sekitarnya, terutama dengan manusia dimanapun dan kapanpun.
Bahasa merupakan alat komunikasi resmi yang diterapkan untuk berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya bahasa Indonesia yang digunakan untuk interaksi
di lingkungan pendidikan misalnya di sekolah dalam menyampaikan pesan atau
informasi utamanya dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
Peraturan Presiden No. 63/2019 menegaskan bahasa Indonesia wajib digunakan
sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan nasional.

Meski demikian, seperti yang tertulis pada Pasal 23 Ayat 2, penggunaan
bahasa daerah dibolehkan sebagai bahasa pengantar, terutama di level sekolah dasar
(SD) untuk memudahkan proses pembelajaran. Masih banyak guru dikelas tingkat
awal (kelas 1 - 3) hanya menggunakan bahasa Indonesia saat mengawali proses
pembelajaran. Memang benar adanya bahwa sebagai rakyat indonesia kita harus
bisa menanamkan jiwa nasionalis kepada peserta didik sejak dini atau usia sekolah
dasar. Terutama sebagai seorang guru sudah menjadi tugas pokok kita untuk
menerapkan hal tersebut.

Hasil penelitian Internasional menunjukan bahwa penggunaan bahasa ibu
memberikan kontribusi yang positif terhadap pencapaian target atau hasil belajar
siswa, terutama dikelas awal. Bahasa ibu dinilai memiliki peran sangat penting
untuk menjamin inklusifitas dalam pembelajaran dan pendidikan, serta bisa
menjadi alat untuk menjembatani proses pengajaran guru terhadap anak melalui
pembelajaran langsung.

BPDPB (2021) Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Organisasi
Internasional PBB yang bergerak dibidang pendidikan atau yang lebih dikenal
dengan UNESCO diberbagai negara, dianjurkan agar Bahasa Ibu digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, terutama dikelas awal. Himbauan UNESCO ini sangatlah
beralasan, sebab siswa kelas awal pasti akan mudah berkomunikasi dan memahami
pelajaran bilamana materi disampaiakn dengan menggunakan bahasa ibunya.
Meskipun pada praktiknya memang tak semudah membayangkan. Terlebih dalam
keberagaman budaya Indonesia yang sangat majemuk.

Penggunaan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran
utamanya didaerah yang termasuk dalam kawasan tradisional sangatlah penting hal
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ini disebabkan karena rendahnya daya nalar dan kekritisan siswa . Asumsi ini
didasarkan pada pemikiran para siswa memiliki bahasa ibu yang homogen dan
menganggap bahasa Indonesia hanya dikuasai oleh orang — orang yang sudah
mengenyam pendidikan di luar daerah.

Rosita, dkk (2021) Menurut penelitian yang dilakukan oleh RTI Internasional
dalam laporannya yang erjudul Improving Learning Outcomes trough Mother
Tongue Based Education, Hasilnya mengungkapkan bahwa dari 22 negara
berkembang terdapat 160 bahasa yang digunakan sebagai bahasa pengantar dalam
proses pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan dalam laporan tersebut bahwa
penggunaan bahasa ibu disekolah memberikan manfaat. Diantara manfaat
penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Akses pendidikan yang lebih luas karena tingkat ke luar dari sekolah (drop out)
lebih kecil dan bisa ditekan

2. Meningkatkan kemampuan membaca dan hasil belajar yang lebih baik

Memfasilitasi atau mempercepat pencapaian keberhasilan belajar bahasa asing;

4. Meningkatkan efisiensi biaya pendidikan karena kecilnya jumlah siswa yang
harus mengulang pelajaran akibat tidak naik kelas

5. Meningkatkan rasa percaya diri, konsep diri, dan identitas diri siswa

6. Meningkatnya dukungan dan partisipasi dari masyarakat dan terjadinya
penguatan pelestarian budaya

Widodo G (2021) Bahasa ibu (Mother Tongue) merupakan bahasa yang pada
umumnya pertama kali digunakan sebagai kegiatan komunikasi dilingkungan
sekitar.Sebagian besar peserta didik sekolah dasar yang memesuki awal sekolah
atau kelas awal mencakup sedikit atau tanpa bahasa Indonesia. Artinya bahasa ibu
sangatlah berpengaruh pada pembelajarannya. Peran guru sangatlah diharapkan
untuk menanamkan bahasa Indonesia agar penerapan materi bisa terlaksana dengan
maksimal.

Suku Bajo yang berada di pesisir pantai Boalemo memiliki kekhasan Budaya
tersendiri dan sangat terpelihara dalam medernisasi masa kini. Hal ini tergambar
pada peserta didik yang ada di SDN 10 Tilamuta, setiap hari peserta didik
menggunakan bahasa tradisional dalam keseharian disekolah. Komunikasi yang
terjalin antara peserta didik tercipta dengan menggunakan bahasa daerah Bajo. Ini
dikarenakan mayoritas peserta hanya berasal dari suku bajo.

Keadaan siswa yang mayoritas dari suku Bajo berbanding terbalik dengan
keadaan guru yang sebagian besar berasal dari suku Gorontalo. Dari 15 orang
tenaga kependidikan yang terdiri dari 12 orang tenaga guru dan 3 orang tenaga
administrasi hanya 4 orang guru saja yang bisa memahami bahasa Bajo. Peran guru
yang menguasai bahasa Ibu dalam pembelajaran sangat dibutuhkan. Hal ini

w
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disiasati oleh kepala sekolah dengan menempatkan guru yang memahami basa lbu
di Kelas awal (kelas 1). Hal itu dimaksudkan agar penanaman konsep bahasa
Indonesia dikelas awal akan didampingi oleh guru yang memilki kemampuan
bahasa Ibu.

Lundsteen (Kurniati:2017) Mengemukakan bahwa perkembangan bahasa
pada anak terbagi menjadi tiga tahap yaitu : (1) Tahap Pralinguistik 0-12 bulan, (2)
Tahap Protolinguistik 12 bulan — 2 tahun, (3) Tahap Lingustik 2-6 tahun. Pada usia
ini anak akan memasuki usia sekolah yaitu sekolah dasar. Pengenalan dasar
pengetahuan yang dimulai dengan mengenal huruf, membaca kata, menulis kata
dan berhitung disampaikan dengan bantuan bahasa ibu. Bahasa ibu menjadi
pengantar pembelajaran dikelas awal. Sebagai bahasa yang telah melekat pada diri
peserta didik yang dibangun dari masa kanak — kanak atau sejak mereka mulai
belajar berbicara. Guru yang membimbing peserta didik dengan menggunakan
bilingual atau kombinasi bahasa ibu dan penguatan untuk bahasa Indonesia. Model
pembelajaran yang diterapkan yaitu konstektual dimana pengenalan kata dimulai
dengan benda — benda disekitar peserta didik yang dikenalkan dengan dua bahasa
yaitu menggunakan bahasa Bajo dan bahasa Indonesia. Dengan model kontektual
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik akan dalam mengenal bahasa
Indonesia melalui benda yang ada disekitar peserta didik.

Penerapan pembelajaran dengan bahasa pengantar juga tak jarang dilakukan
pada kelas tinggi terutama dalam menekankan inti dari materi agar lebih difahami
oleh peserta didik. Metode dilakukan dengan kerjasama antara guru dan peserta
didik, melalui Tanya jawab.  Pembelajaran akan menjadi lebih terasa
kebersamaannya disaat guru menjelaskan menggunakan bahasa Indonesia
kemudian guru memerlukan bantuan peserta didik sebagai penerjemah bahasa yang
memilki pengetahuan yang lebih, agar peserta didik yang belum memahami dapat
memahami penjelasan materi dalam bahasa tradisional. Hal ini dinilai efektif dan
terbukti membantu guru yang memiliki keterbatasan dalam menggunakan bahasa
tradional untuk memberikan pembelajaran kepada peserta didik yang mayoritas
menggunakan bahasa local atau bahasa daerah Bajo.

Penutup

Penggunaaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran
sanganlah membantu guru dan peserta didik di daerah mayoritas yang
menggunakan bahasa local atau bahasa Ibu dalam memahami materi pembelajaran.
Perbedaan kognitif dari peserta didik menjadi kendala dalam mengajarkan materi,
sehingga peran guru dalam memberikan pembelajaran dengan upaya menggunakan
bahasa transisi (tradisional) dan kombinasi model pembelajaran kontektual dengan
melibatkan kerjasama antara guru dan peserta didik dapat menemukan titik
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penyelesaian serta dapat mencapai tujuan pembelajaran dimana guru memberikan
pembelajaran dengan baik dan peserta didik menerima pembelajaran dengan
perasaan senang. Apapun kondisi peserta didik peran guru dalam memberikan
pembelajaran serta penerapan model pembelajaran yang tepat akan menemukan
solusi yang baik bagi guru maupun peserta didik.
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Abstrak

Project Based Learning menjadi salah satu model pembelajaran di abad 21
yang dapat diterapkan pada pembelajaran ilmu pengetuan alam untuk dapat
meningkatkan kreatifitas peserta didik terutama dalam hal membuat suatu
prodak sebagai media. Model project based learning menempatkan siswa
sebagai student center. Siswa bisa melakukan suatu investigasi yang
mendalam terhadap suatu topik pembahasan, secara konstruktif melakukan
pendalaman pembelajaran melalui pendekatan riset terhadap suatu
permasalahan nyata dan relevan. Project based learning memiliki beberapa
karakteristik yaitu centrality, driving question, constructive investigation,
autonomy, and realisme.

Kata kunci : Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, IPA

Pendahuluan

Kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS adalah salah satu kecakapan hidup
yang harus dimiliki siswa sejak dini untuk menghadapi berbagai tantangan
kehidupan di abad 21 ini. (Husain, 2019:13) menjelaskan bahwa generasi emas
adalah generasi yang mempunyai keterampilan abad 21 yaitu insan yang
berkarakter, berpikir kritis, kreatif, inofatif, komunikatif, kolaboratif dan mampu
berkompetitif. Dari beberapa keterampilan berpikir pada masa kini salah satunya
yaitu kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting
untuk dikembangkan melalui proses pembelajaran agar siswa terlatih untuk dapat
memiliki kemampuan menemukan dan menentukan sesuatu hal yang baru dalam
menghadapi persoalan-persoalan serta mampu menemukan banyak kemungkinan
jawaban dari permasalahan tersebut. Kemampuan berpikir siswa dapat
dikembangkan melalui kondisi pembelajaran yang mampu menempatkan siswa
pada posisi yang menyenangkan bagi mereka. Memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat dapat merangsang kemampuan berpikir siswa, cara
menerapkan mode pembelajaran saat ini yaitu dengan dengan memberikan suatu
permasalah ataupun kejadian yang dialami siswa dalam kehidupan yang nyata,
maka siswa dapat berpikir, mengggali serta membangun pengetahuannya sendiri

GORONTALO, 25 NOVEMBER 2021 ISBN 978-623-98648-2-8 | 56


mailto:fitrianingsihmokambu@gmail.com

PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR | 2021
“Merdeka Belajar dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0

yang dapat menyebabkan pengetahuan itu melekat dibenaknya dan bisa diingat
kembali dalam jangka waktu yang cukup lama.

Pendidikan adalah salah satu usaha yang dilakukan untuk dapat membantu
perkembangan kemampuan dan potensi yang dimiliki siswa agar memiliki tingkat
kecerdasan baik secara intelektual, emosional maupun spritualnya dan tentunya
dapat memberikan impek yang positif dan bermanfaat bagi dirinya dan
kehidupannya baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, bangsa dan
negara. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
SISDIKNAS, pada pasala 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencaran untuk mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan
dan peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya untuk
memiliki kekuatan baik spritual, keagamaa, pengendalia diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperluakan dirinya, masyarakat
dan negara. Dalam arti sempit pendidikan adalah sekolah. Sekolah sebagai lembaga
formal yang mempuyai tugas untuk mengarahkan seluruh kemampuan siswa dalam
menjawab tantangan-tantangan global yang dihadapi. Salah atu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dasar yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

IiImu Pengetahuan Alam adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dikuasai
oleh siswa karena menyangkut kejadian yang terjadi dalam kehidupan nyata.
Menurut Samatowa, IPA merupakan suatu Imu yang membahas tentang gejala alam
yang disusun secara sistematis yang didasari pada hasil percobaan ataupun
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. IPA memberikan pemahaman kepada
siswa untuk memperoleh pemahaman yang radikal tentang alam sekitar dan
mengembangkan kemampuan bertanta dan mencari jawaban atas dasar buktu serta
mengembangkan cara berpikirnya. Dalam hal ini berpikir kritis dan kreatif.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir untuk merancang dan
memecahkan suatu permasalahn dengan cara melakukan perbaikan ataupun
perubahan, sera dapat memperoleh gagasan baru. Hal ini sejalan dengan Redza
(Aulia,2020:3) yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif sangat
membantu peserta didik dalm menciptakan ide baru yang berdasarkan pengetahuan
yang ada atau yang sudah dimiliki untu menyelesaikan permasalahan-permasalahan
dari sudut pandang yang berbeda. Cara berpikir yang tradisional lebih menekankan
pada kemampuan berpikir Kkritis, mengungkapkan argumen merupkan bagian dari
berpikir kritis, namun seseorang perlu memiliki kemampuan kreatif juga karena
berpikir kreatif sangat penting untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri
seseorang.

Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu ciri kemampuan kognitif dalam
bidang kreatifitas. Berpikir kreatif adalah mampu berpikiri dalm hal merancang dan
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memecahkan masalah atau melakukan suatu perubahan serta memperoleh gagasan
baru. Suryadi mengemukakakn bahwa kemamppuan berpikir kreatif dimana suatu
proses berpikir dari sudut pandang yang baru, membentuk kombinasi baru dari dua
konsep atau lebih dari apa yang sudah dikuasai sebelumnya. Berpikir kreatif juga
membantu siswa menciptakan berbagai ide baru berdasarkan pengetahuan yang
telah ada dan menyelaikannya dari sudut pandang yang berbeda. Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan menjelaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan dasar yaitu
membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif. Salah satu kecakapan
intelektual yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan berpikir kreatif naik
dalam ranah konkret/nyata maupun abstrak sesuai dengan apa yang telah dipelajari
di sekolah dan nantinya akan diperlukan untuk bekerja, berusaha, dan hidup mandiri
di tengah lingkungan masyarakat.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilaksanakan di SDN 4
Talaga Jaya Kecamatan Talaga Jaya Kabupaten Gorontalo. Dalam pengambilan
data yang menjadi objek adalah siswa. Desain penelitian one group pretest posttes.
Adapun teknik pengumpulan menggunakan tes dengan menyajikan soal uraian
berjumlah 5 nomor, lembar observasi dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan
a) Project Based Learning

Model pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013 yaitu model
pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered) salah satunya adalah
mode project based learning. Mulyasa (2014:145) mengatakan bahwa model PjBI
adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk lebih memfokuskan siswa pada
suatu permasalahan kompleks yang dibutuhkan untuk melakukan investigasi dan
memahami pelajaran melalui investigasi. Fathurronman (2016:119) juga
menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis proyek ini merupakan model
pembelajaran yang menggunakan kegiatan/proyek yang digunakan sebagai sarana
pembelajaran untuk mencapai berbagai kompetensi baik sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Pembelajaran berbasis proyek lebih menekankan pada masalah
kontekstual yang dihadapi siswa secara langsung sehingga dapat membuat siswa
berpikir kritis dan mampu mengembangkan kreativitasnya melalui hasil
pengembangan produk nyata berupa barang atau jasa. Menurut Sutrisna (2019)
project based learning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja
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proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan
permasalahan (problem) sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktivitas secara nyata dan menuntun peserta didik untuk melakukan kegiatan
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan
investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara
mandiri maupun kelompok untuk memecahkan masalah nyata.

Berdasarkan beberapa pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran berpusat
pada siswa yang berangkat dari suatu latar belakang masalah, dilanjutkan dengan
investigasi supaya peserta didik memperoleh pengalaman belajar baru dari
beraktivitas secara nyata dalam proses pembelajaran serta dapat menghasilakan
suatu proyek untuk mencapai kompetensi aspektif, kognitif, dan psikomotorik.

Dalam proses pembelajaran menggunakan model project based learning guru
menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek, tahap ini merupakan langkah awal
agar siswa mengamati lebih dalam terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena
yang ada. Kedua mendesai perencanaan proyek, tahap ini adalah langkah nyata
menjawab pertanyaan yang ada dengan disusunlah suatu perencanaan proyek bisa
melalui percobaan. Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek,
penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang
ditargetkan. Tahap akhir memonitor kegiatan dan perkembangan proyek, siswa
mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan.

b) Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir tingkat tinggi yang
menghasilkan bermacam-macam komunikan jawaban. Disamping itu berpikir
kreatif juga dipandang sebagai suatu proses yang digunakan ketika sesorang
memunculkan atau mendatangkan suatu ide baru yang dihasilkan dari
pemikirannya. Sebagai proses dari berpikir tersebut. Kreatifitas dapat dipandang
sebagai produk dari berpikir kreatif, sedangkan aktivitas kreatif adalah kegiatan
dalam pembelajaran yang diarahkan untuk mendorong atau memunculkan aktifitas
siswa untuk berpikir kreatif (Sekar dkk, 2015). Berpikir kreatif dapat memberikan
dorongan dan dukungan positif kepada siswa sehingga siswa lebih terpacu untuk
mengembangkan kreatifitasnya (Febrianti dkk, 2016:121). Selanjutnya Munandar
(Sulistiarmi, 2016:10) menjelaskan bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan
berdasarkan data, menemukan banyak kekungkinan jawaban secara operasional,
kreatifitas dirumuskan sebagai kemampuan berpikir dan memberi gagasan secara
lancar lentur dan orisinil, serta mampu mengelaborasi suatu pemikiran atau
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gagasan. Hal tersebut menunjukkan bahwa berpikir kreatif dapat mengembangkan
pola pikir dan daya pikir siswa yang mencakup wawasan dengan unsur yang luas.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
ada pada setiap diri siswa yang dapat mendorong atau memberikan dukungan
positif untuk menciptakan ide-ide baru yang bervariasi,aktif dalam pembelajaran
terutama menciptakan produk-produk baru sesuai dengan materi yang dipelajari.

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Bear (Febrianti dkk, 2016:122)
mengemukakan berpikir kreatif yaitu (1) Lancar, yaitu kemampuan menghasilkan
banyak ide. (2) Luwes, yaitu kemampuan menghasilkan ide-ide bervariasi. (3)
Orisinal, yaitu kemampuan menghasilkan ide baru. (4) Memerinci, yaitu
kemampuan mengembangkan ide sehingga dihasilkan ide yang rinci atau detail.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dengan butir soal berjumlah 5 nomor.
Setiap soal memiliki interval bobot/skor 1-3. Skor 1 belum mampu menjawab soal
dengan tepat dan benar, skor 2 mampu menjawab sebagian jawaban soal dengan
tepat dan benar, skor 3 mampu menjawab soal dengan benar dan tepat.

c) llmu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala
alam yang berupa fakta, konsep, prinsip dan penemuan (Trianto,2007:99). Darmojo
(Samatowa, 2007:2) mengatakan bahwa “pengetahuan alam sudah jelas artinya
adalah pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Adapun
pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. Jadi
secara singkat IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam
semesta dengan segala isinya.

IiImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-
gejala alam dan keberadaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku
umum Yyang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen, Powler
(Samatowa, 2007:3). Selanjutnya Winaputra mengemukakan bahwa “tidak hanya
berupa kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi
merupakan cara kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah” (Samatowa,
2007:3). Selanjutnya limu pengetahuan alam dapat didefinisikan sebagai kumpulan
pengetahuan yang disusun secara sistemasitis sehingga selain penguasan kumpulan
pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip, namun juga merupakan suatu proses
penemuan (Sekar, 2015).

Menurut Trianto (2007:99), bahwa: “Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. Manusia
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga cara meningkatkan rasa ingin tahu
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itu dengan mengamati gejala-gejala alam yang terjadi dan mencoba memahaminya,
hal ini disebut dengan ilmu sains (Trianto, 2014:136). Pembelajaran IPA dapat
dilakukan sedemikian rupa sehingga para siswa dapat memiliki pengalaman
bagaimana menemukan suatu konsep yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Jadi
pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana yang baik bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta pengembangan yang lebih lanjut
dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disintesiskan bahwa IImu Pengetahuan
Alam (IPA) adalah suatu kegiatan yang lebih mengfokuskan pada pengkajian
tentang alam semesta serta proses ilmiah yang ada di dalamya. Sehingga siswa
mendapatkan pengalaman nyata terhadap suatu masalah yang dihadapi dan dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk lebih kreatif dalam memecahkan masalah
melalui penemuan-penemuan nyata, bahkan dapat menciptakan suatu produk-
produk yang bermanfaat bagi kehidupan.

Penutup
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Model project based learning lebih memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dibadingkan dengan model pembelajaran
konvensional terhadap pembelajaran IPA.

2. Model pembelajaran project based learning dapat memberikan pengalaman
belajar yang nyata kepada peserta didik sehingga mereka dapat berpikir secara
kreatif dan menhasilkan prodak yang menarik.

3. Pengembangan lebih lanjut dari project based learning mengenai produk yang
dihasilkan agar bisa dimanfaatkan oleh siswa baik di lingkungan sekolah
maupun rumah.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana
implementasi dari model pembelajaran dimasa Pandemi. 2) Untuk mengetahui
bagaimana menerapkan model pembelajaran dimasa pandemic. 3) Untuk
mengetahui unsur-unsur apa saja yang menjadi penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi, dan 4) Untuk mengetahui unsur-
unsur pendukung dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 di
SDN 4 Ponelo Kepulauan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru yang
melaksanakan model pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan
ketekunan, triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi sumber Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) dalam implementasi model pembelajaran
daring yaitu dengan memanfaatkan beberapa jenis aplikasi berbasis online
seperti whatsapp, google form, google meet dan aplikasi lain untuk membuat
video lainnya, 2) faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran daring
yaitu ku